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ABSTRAK 

Rosiyana, Faolin Okta. 2025. “Pengaruh Supervisi Akademik dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kompetensi Guru Di SMA N 3 Kerinci”. Skripsi. Manajemen 

Pendidikan Islam, Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Rasmita, S.Ag, 

M.PdI, (II) Fatnan Asbupel, M.Pd. 

 

Kata Kunci :  Supervisi Akademik, Motivasi Kerja dan Kompetensi Guru. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi adanya pengaruh supervisi akademik, dan 

motivasi kerja terhadap kompetensi guru. Kompetensi guru merupakan aspek 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor,termasuk dukungan supervisi akademik serta tingkat motivasi 

kerja. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya 1) Pengaruh supervisi 

akademik terhadap kompetensi guru. 2) Pengaruh motivasi kerja terhadap 

kompetensi guru. 3) Pengaruh supervisi akademik dan motivasi kerja terhadap 

kompetensi guru. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 

20.0. Serta teknik pengumpulan data yaitu kuesioner(Angket). Populasi dalam 

penelitian ini adalah 62 guru di SMA N 1 Kerinci dan SMA N 3 Kerinci. Data 

hasil penelitian ini di analisis menggunakan uji signifikan parsial (uji y), uji 

signifikan simultan (uji f) dan uji koefisien determinan (R). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) hasil dari t hitung supervisi 

akademik terhadap kompetensi guru dengan nilai signifikan sebesar (0,592>0,05) 

dan (2) Hasil t hitung motivasi kerja terhadap kompetensi guru dengan nilai 

signifikan sebesar (0,000<0,05). Sedangkan hasil dari f hitung supervisi akademik 

dan motivasi kerja terhadap kompetensi guru dengan nilai signifikan sebesar 

(0,000<0,05). Kekuatan hasil uji SPSS ini diperkuat dengan hasil dari uji 

koefisien determinan (R) sebesar 7,787.  

 

  



 

vii 

 

ABSTRACT 

Rosiyana, Faolin Okta. 2025. “Pengaruh Supervisi Akademik dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kompetensi Guru Di SMA N 3 Kerinci”. Skripsi. Manajemen 

Pendidikan Islam, Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Rasmita,  S.Ag, 

M.PdI, (II) Fatnan Asbupel, M.Pd. 

 

Keywords: Academic Supervision, Work Motivation and Teacher Competence. 

 

 This research is motivated by the influence of academic supervision and 

work motivation on teacher competence. Teacher competence is an important 

aspect in improving the quality of learning, which is influenced by various factors, 

including academic supervision support and work motivation levels. This study 

aims to prove the existence of 1) The influence of academic supervision on teacher 

competence. 2) The influence of work motivation on teacher competence. 3) The 

influence of academic supervision and work motivation on teacher competence. 

 The research method used is quantitative with descriptive analysis 

techniques and multiple linear regression analysis with the help of SPSS version 

20.0. As well as data collection techniques, namely questionnaires. The 

population in this study were 62 teachers at SMA N 1 Kerinci and SMA N 3 

Kerinci. The data from this study were analyzed using partial significant tests (y 

tests), simultaneous significant tests (f tests) and determinant coefficient tests (R). 

The results of this study indicate that: (1) the results of the t count of academic 

supervision on teacher competence with a significant value of (0.592>0.05) and 

(2) the results of the t count of work motivation on teacher competence with a 

significant value of (0.000<0.05). While the results of the f count of academic 

supervision and work motivation on teacher competence with a significant value 

of (0.000<0.05). The strength of the SPSS test results is strengthened by the 

results of the determinant coefficient (R) test of 7.787. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran guru dalam penyebaran teknik pembelajaran sangatlah penting. 

Guru memiliki beban yang berat dalam mengemban tanggung jawabnya 

sebagai pendidik di kelas. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik, 

maka kompetensi guru harus selalu ditingkatkan. Menurut Mawardi (2020), 

guru adalah seseorang yang mampu membantu tercapainya tujuan pendidikan 

suatu negara, memiliki kualifikasi akademik yang memadai, dan mampu 

menjadi pembelajar yang efektif. 

Oleh karena itu, pengajar yg memiliki kompetensi profesional bisa 

melaksanakan tugas serta fungsinya sebagai pendidik menggunakan baik. 

seseorang guru tidak mungkin bekerja dengan baik tanpa kemampuan. 

kebalikannya, seorang guru menggunakan kemampuan yg baik belum tentu 

bekerja menggunakan baik tanpa didukung oleh motivasi kerja yang 

bertenaga. keseluruhan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yg ditampilkan 

pada sikap cerdas dan penuh tanggung jawab yang ditunjukkan oleh 

seseorang pengajar saat menjalankan tugasnya dianggap kompetensi guru. 

Berdasarkan Ulfah et al. (2023), motivasi kerja ialah impian atau 

kebutuhan apa saja yg mendorong seorang buat bekerja. harapan seorang atau 

karyawan buat melakukan aktivitas atau pekerjaan dengan rasa tanggung 

jawab buat mencapai tujuan tertentu dikenal menjadi motivasi kerja. Suasana 

yang dapat membangkitkan, membimbing, dan menopang perilaku yang 
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berhubungan dengan lingkungan kerja adalah yang memotivasi orang untuk 

melakukan yang terbaik, kata Susilo et al. (2023) intinya, pengajar perlu 

dimotivasi untuk membuatkan serta meningkatkan kompetensi profesional 

mereka. oleh karena itu, pendorong semangat kerja juga dikenal menjadi 

motivasi kerja. Kesuksesan seseorang tenaga kerja juga dipengaruhi oleh 

tingkat motivasi kerjanya. 

وُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلوُ لِمِ  اِلّٰ  وَسَتُ رَدُّوْنَ  ٗ  وَالْمُؤْمِنُ وْنَ  ٗ  وَقُلِ اعْمَلُوْا فَسَيَ رَى اللّّٰ  الْغَيْبِ  عّٰ

هَادَةِ   ٗ  عْمَلُوْنَ ت َ  كُنْتُمْ  بِاَ فَ يُ نَبِّئُكُمْ  وَالشَّ
Artinya: “Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 

Surat At-Taubah ayat 105 diatas menyangkut perihal pekerjaan atau 

motivasi kerja yg mana perintah bagi setiap muslim buat bekerja dan 

berusaha. Hal ini dapat disimpulkan bahwa motivasi nkerja yg tinggi bisa 

mendorong guru untuk lebih berkomitmen serta antusias pada melaksanakan 

tugas-tugas mereka, termasuk dalam mengikuti dan menerapkan yang akan 

terjadi supervisi akademik. ketika guru termotivasi, mereka akan lebih 

terbuka terhadap bimbingan serta arahan dari pengawasan akademik. 

Daresh dalam Sugiyanti & Narimo (2016) Supervisi akademik 

mencakup beberapa inisiatif yang ditujukan untuk mendukung para pendidik 

dalam upaya mereka untuk meningkatkan manajemen pembelajaran dan 
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pencapaian tujuan pembelajaran. Memiliki program yang berfokus pada fitur 

kualitatif sekolah adalah inti dari supervisi akademik. Para guru memperoleh 

manfaat darinya karena memungkinkan mereka untuk menilai bagaimana 

siswa mereka belajar, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja akademik 

siswa mereka di masa mendatang (Messi et al., 2019). Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa supervisi akademik memengaruhi berbagai acara karena 

membantu para pendidik dalam memperbaiki persiapan, pelaksanaan, dan 

penilaian pelajaran. Jadi, pengawasan akademik adalah upaya kepala sekolah 

buat melatih guru buat mempertinggi hasil belajar melalui perencanaan dan 

keterampilan mengajar yang konkret, serta pengendalian perubahan yang 

rasional buat menaikkan hasil belajar. 

Di antara semua pekerjaan, guru adalah pekerjaan yang paling 

mungkin menghasilkan individu-individu luar biasa yang dapat menjadi 

contoh bagi orang lain. Beliau diangkat ke posisi guru oleh Allah SWT 

karena standar moral profesinya yang tinggi. Dalam menjalankan misinya, 

Rasulullah (SAW) bersabda: 

هُما أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بنِ عُمرَ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ

هُمْ، كُلُّكُمْ راَعٍ فَمَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ، فاَلَأمِ » يُر الَّذِي عَلَى النَّاسِ راَعٍ وَىُوَ مَسْئُولٌ عَن ْ

رْأةَُ راَعِيَةٌ عَلَى بَ يْتِ بَ عْلِهَا وَوَلَدِهِ 
َ

هُمْ، وَالم وَالرَّجُلُ راَعٍ عَلَى أىَْلِ بَ يْتِوِ وَىُوَ مَسْئُولٌ عَن ْ

وَ مَسْئُولٌ عَنْوُ، أَلَا فَكُلُّكُمْ راَعٍ وَىِيَ مَسْئُولةٌَ عَنْ هُمْ، وَالعَبْدُ راَعٍ عَلَى مَالِ سَيِّدِهِ وَىُ 

 متفق عليو[ ]صحيح[«.]وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ 
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Artinya adalah sebagai berikut: Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah saw 

bersabda: “Ketahuilah bahwa setiap orang adalah pemimpin dan setiap 

pemimpin akan ditanya tentang apa yang dipimpinnya. Seorang Amir 

(penguasa) adalah pemimpin bagi istri dan anaknya dan akan ditanya tentang 

keluarganya. Camkanlah bahwa kalian semua adalah pemimpin dan akan 

ditanya tentang apa yang dipimpinnya.” 

Tanggung jawab dan beban kerja pendidik semakin bertambah seiring 

dengan perkembangan kemampuan ilmiah dan teknologi baru. Karena peran 

besar mereka dalam pengembangan intelektual masyarakat, pendidik 

memiliki tanggung jawab untuk mengikuti, jika tidak melampaui, laju 

kemajuan teknologi dan ilmiah. diharapkan bahwa pengajar pada sekolah bisa 

membentuk siswa yang mahir serta siap menghadapi tantangan hayati dengan 

percaya diri. Sekolah harus memiliki kemampuan buat membuat asal daya 

insan yang berkualitas, baik secara akademis juga secara mental, baik kini 

juga di masa mendatang. 

Supervisi akademik terutama bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan guru dalam bidang-bidang berikut: perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar, penggunaan data penilaian 

untuk meningkatkan layanan pembelajaran, iklim kelas, pemanfaatan sumber 

daya, dan pengembangan hubungan positif antara siswa dan guru. Daresh 

berpendapat bahwa supervisi akademik merupakan upaya untuk membantu 

instruktur dalam mengembangkan bakat mereka untuk mencapai tujuan 

pengajaran mereka (Mulyadi & Fahriana, 2018). 
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Kompetensi akademik, pedagogis, sosial, dan kepribadian merupakan 

empat pilar yang menopang pendidikan berkualitas tinggi. Lebih jauh, 

penelitian akademik dan motivasi kerja menunjukkan bahwa instruktur 

mungkin tidak memperoleh arahan yang ideal dalam meningkatkan 

kompetensi mereka jika supervisi akademik buruk atau kurang optimal. 

Selain itu, dari motivasi kerja yang kurangnya kerja sama tim atau praktik 

pedagogi yg tidak efektif, dapat menghambat pengembangan kompetensi 

guru. sebab mereka kurang termotivasi buat mengajar yang mengakibatkan 

penurunan kompetensi pengajar. dan pada kompetensi guru terdapat 

permasalahan yaitu sebagian pengajar tidak bisa mengelola program belajar-

mengajar. dilema yang mungkin terjadi bisa ditimbulkan oleh beberapa fakor, 

tetapi peneliti hanya melihat asal faktor supervisi akademik serta motivasi 

kerja. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk mengkaji lebih 

mendalam mengenai topik supervisi akademik dan motivasi kerja yang 

berkaitan dengan kompetensi guru di SMA Negeri 3 Kerinci. Kompetensi 

guru inilah yang sebagai fokus utama penelitian, serta itulah alasan peneliti 

menentukan judul penelitian “pengaruh supervisi Akademik dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kompetensi guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 

Kerinci”. 

 



6 
 

 

B. Identifikiasi Masalah 

Berdasarkan pertimbangan latar belakang persoalan saat ini,penelitian 

menemukan beberapa masalah yg bisa diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Supervisi akademik yang tidak efektif atau kurang optimal dapat 

mengakibatkan guru tidak menerima bimbingan yg sempurna dalam 

meningkatkankompetensi mereka. 

2. Motivasi kerja yg kurangnya kerja sama tim atau praktik pengajaran yg 

tidak efektif, dapat Mengganggu pengembangan kompetensi guru. 

3. Beberapa guru tidak termotivasi buat mengajar, sehingga mereka kurang 

berhasil pada mengajar. 

C. Batasan Masalah 

Penulis menyusun untuk membatasi ruang lingkup penelitian sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan hanya pada guru-guru di SMAN 3 Kerinci. 

2. Penelitian ini membahas tentang pengaruh supervisi akademik dan 

motivasi kerja terhadap kompetensi guru di SMAN 3 Kerinci. 

3. Pada penelitian ini diteliti variabel supervisi akademik (X1) dan motivasi 

kerja (X2) terhadap kompetensi guru (Y). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, dapat dirumusakan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap kompetensi 

guru? 
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2. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kompetensi guru? 

3. Apakah terdapat pengaruh supervisi akademik dan motivasi kerja 

terhadap kompetensi guru? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan pengaruh supervisi akademik terhadap kompetensi guru 

2. Menentukan pengaruh motivasi kerja terhadap kompetensi guru 

3. Menentukan pengaruh supervisi akademik dan motivasi kerja terhadap 

kompetensi guru. 

F.   Manfaat penelitian 

Secara praktis adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kompetensi guru dalam bidang pendidikan. 

2. Bagi dosen, dapat memberikan wawasan tentang bagaimana supervisi 

akademik dan motivasi kerja mempengaruhi kompetensi guru, sehingga 

dosen dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif. 

3. Bagi mahasiswa, dapat membantu mahasiswa dalam memahami seberapa 

pentingnya supervisi akademik dan motivasi kerja. 

G.  Definisi Operasional 

1. Sesuai tujuan penelitian sebelumnya, berikut ini ialah definisi operasional 

darimasing-masingvariabel: 

2. Supervisi akademik merupakan kapasitas seorang guru untuk 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, mengevaluasi efektivitasnya, 
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memasukkan temuan evaluasi ke dalam peningkatan layanan, 

menumbuhkan suasana belajar yang positif, memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia secara efektif, dan menjalin hubungan yang bermakna 

dengan para siswanya. 

3. Motivasi kerja ialah dorongan untuk melakukan pekerjaan. 

4. Agar dapat melaksanakan tanggung jawab profesionalnya secara efektif, 

guru harus memperoleh, merasakan, menguasai, dan menampilkan 

serangkaian perilaku dan pengetahuan yang secara kolektif disebut 

sebagai kompetensi guru. 



 

9 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kompetensi Guru 

Menurut Webster's Dictionary, kata "kompeten" pertama kali 

muncul pada tahun 1596. istilah ini dari asal kata latin "competere", yg 

berarti "menjadi cocok". sesudah itu, ini secara substansial berubah 

waktu banyak sekali masalah serta diskusi tentang konsep kompetensi 

dari banyak sekali literatur muncul. Kompetensi seseorang dapat 

didefinisikan sebagai ciri-ciri kepribadian mendasar yang berkontribusi 

pada kemampuan mereka untuk bekerja dengan standar tinggi dalam 

lingkungan tertentu, baik di tempat kerja maupun di tempat lain. 

Kemampuan untuk melaksanakan tugas seseorang sebagai 

karyawan dengan cara yang menghasilkan hasil yang dapat diamati 

adalah apa yang dimaksud Terima kasih (2015: 516) ketika berbicara 

tentang kompetensi. Kompetensi juga dapat bersifat luas dan berlaku 

untuk setiap karyawan. Kompetensi juga dapat dipersempit pada 

pekerjaan atau departemen tertentu dalam suatu organisasi, seperti 

manajemen, penelitian, layanan profesional, atau administrasi. Komisi 

Eropa menawarkan definisi alternatif kompetensi sebagai serangkaian 

kualitas yang saling terkait yang memungkinkan seseorang untuk 

menjadi sukses dan mewujudkan tujuan mereka dalam domain tertentu 

(2013: 9). Daryanto & Farid (2013: 86) menyatakan bahwa agar seorang 
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pendidik menjadi agen yang efektif, mereka harus memiliki tingkat 

kompetensi minimal.  

Setiap orang dapat diidentifikasi, dievaluasi, dan dikembangkan 

dengan bantuan kompetensi, yang merupakan kebiasaan yang 

menawarkan nasihat sistematis (Jaliusril, 2023). Sesuai penjelasan 

sebelumnya, kompetensi berarti aspek kepribadian yg mendalam yang 

melekat di seorang dan ditunjukkan menggunakan sikap yg bisa 

diprediksi pada banyak sekali situasi serta tanggung jawab di tempat 

kerja. Kriteria atau standar yg dipergunakan dapat dipergunakan buat 

menentukan kualitas kinerja individu. 

Kecakapan pendidik merupakan salah satu aspek yang 

memengaruhi tujuan pendidikan formal. Kompetensi guru penting, tetapi 

bukan satu-satunya komponen dalam menentukan prestasi siswa; variabel 

seperti tingkat pendidikan guru, tahun pengalaman di lapangan, dan masa 

jabatan semuanya berperan. Pengembangan kompetensi adalah proses 

mengajarkan seseorang kemampuan yang mereka perlukan untuk 

berhasil dalam hidup. Kompetensi instruktur merupakan faktor utama 

dalam pemilihan pendidik baru. Pelatihan dan pengembangan personel 

pengajar juga dapat diukur dari tingkat keterlibatan ini. Kompetensi guru 

merupakan deskripsi kualitatif tentang apa yang terjadi pada instruktur di 

dunia nyata. Ada hubungan antara keterampilan guru dan 

profesionalisme mereka. Mereka yang kompeten dianggap sebagai 

pendidik profesional. 
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Syafii menyatakan bahwa kompetensi guru didefinisikan sebagai 

kapasitas mereka untuk melaksanakan tanggung jawab mereka dengan 

tepat dan bertanggung jawab (Syafii, 2016). Kompetensi guru, menurut 

Ardiansyah (2013: 40), merupakan kualitas yang melekat pada diri 

pendidik yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar mengajar di 

kelas dan dukungan lembaga. 

Kompetensi dalam pendidikan mencakup berbagai bidang, 

termasuk keahlian pedagogis, keterampilan interpersonal, pengetahuan 

profesional, dan kapasitas untuk melakukan evaluasi dan 

mengembangkan rencana pembelajaran sesuai dengan peraturan 

pendidikan yang relevan.  

a. Kompetensi Pedagogik Guru 

  Kompetensi pedagogik merujuk pada kinerja, 

pengetahuan, dan keahlian guru dalam proses belajar 

mengajar. Kemampuan guru untuk mengatur proses belajar 

mengajar dari perencanaan hingga evaluasi termasuk dalam 

kompetensi pedagogik mereka (Cooper, 1986).dalam 

Syahruddin, 2013: 214). Implikasi dari konteks 

pengetahuan pedagogik dapat diaplikasikan dalam kegiatan 

mengajar sehari- hari, seperti menjaga motivasi siswa,mata 

pelajaran yang relevan, dan metode pengembangan siswa 

lainnya. 
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  Namun, kompetensi pedagogik dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan dan keinginan untuk secara teratur 

menerapkan sikap, pengetahuan, dan keahlian-keahlian 

untuk mendorong guru dan murid untuk belajar. Panda 

(2012: 34). Hakim (2015: 2) mendefinisikan kompetensi 

pedagogik guru sebagai kemampuan untuk mengatur 

pembelajaran siswa. Kemampuan ini mencakup hal-hal 

seperti pemahaman guru tentang siswa, kerangka instruksi 

dan implementasi, hasil evaluasi pembelajaran, dan 

pengembangan siswa untuk memaksimalkan potensi 

mereka.  

  Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 

88 dalam Musfah, 2011: 30-31), kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan untuk mengelola siswa. Kemampuan ini 

mencakup:  

1) Memahami wawasan atau landasan kependidikan 

2) Memahami siswa 

3) Membuat kurikulum atau silabus 

4) Merancang pembelajaran 

5) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis. 

6) Pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
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b. kompetensi Kepribadian 

  Kompetensi ini merupakan kualitas yang langka 

pada seorang guru, karena kepribadian secara intrinsik 

terkait dengan karakter. Hubungan antara siswa dan rekan 

kerja memengaruhi perilaku guru. Sikap pendidik 

memengaruhi prestasi siswa di kelas karena sifat karakter 

yang positif berkontribusi pada sikap positif, yang pada 

gilirannya membantu pembelajaran siswa. seorang guru 

harus memiliki kemampuan yg berkaitan menggunakan 

pengembangan kepribadian, seperti yg dinyatakan oleh 

Suprihatiningrum (2012: 106): "Kompetensi kepribadian 

merupakan kemampuan personal yg mencerminkan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, serta 

berakhlak mulia." 
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c. Kompetensi Sosial 

  Jika mereka pandai dalam apa yang mereka 

lakukan, murid dapat belajar dan berhasil di sekolah. 

Interaksi dalam proses komunikasi antara guru dan murid 

ditunjukkan dengan mengajar di kelas. "Kemampuan guru 

buat berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif serta 

efisien menggunakan peserta didik, sesama pengajar, orang 

tua/wali peserta didik, serta rakyat kurang lebih" adalah 

definisi kompetensi sosial menurut Undang-undang nomor 

14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Skill ini sangat 

penting dalam interaksi sosial pada sekolah dan pada rakyat. 

menurut Surya (2003: 138), "kompetensi sosial artinya 

kemampuan yang diperlukan oleh seorang supaya berhasil 

dalam bekerjasama dengan orang lain." Keterampilan 

berinteraksi menggunakan orang lain dan memenuhi 

tanggung jawab sosial adalah contoh kompetensi sosial. 

oleh karena itu, kompetensi sosial guru akan tercermin 

melalui indikator : 

1) Interaksi guru dengan siswa 

2) Interaksi guru dengan kepala sekolah 

3) Interaksi guru dengan rekan kerja 

4) Interaksi guru dengan orang tua siswa 

5) Interaksi guru dengan masyarakat. 
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d. Kompetensi Profesional 

  “Kemampuan menguasai materi pelajaran secara 

luas dan mendalam” merupakan pengertian kompetensi 

profesional menurut UU No. 14 Tahun 2005 yang khusus 

diperuntukkan bagi dosen dan instruktur, baik dalam bidang 

ilmu maupun dalam melaksanakan tugas. Dengan demikian, 

penguasaan materi pelajaran secara mendalam merupakan 

ciri pendidik yang kompeten. Kompetensi ini terkait dengan 

kemampuan guru dalam meneliti, menulis, dan 

mempublikasikan karya ilmiahnya. Kompetensi guru 

profesional juga mencakup, sebagaimana dikemukakan 

(Surya, 2003): 

1) Pemahaman yang kuat dan kemahiran dalam teori 

dan praktik pendidikan (termasuk tetapi tidak 

terbatas pada filsafat, psikologi, dan lain-lain). 

2) Hubungkan tingkat pembuatan pelajaran, media, 

dan fasilitas pembelajaran lainnya dengan 

pemahaman dan kemampuan Anda dalam 

menggunakan teori pembelajaran. 

3) Memiliki kemampuan untuk merencanakan dan 

melaksanakan inisiatif pendidikan. 

4) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan 

penilaian pembelajaran. 
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5) Menginspirasi anak-anak untuk melakukan yang 

terbaik. 

  Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

guru adalah kapasitasnya dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

guru, yang meliputi segala macam informasi, keterampilan, 

proses mental, penyesuaian diri, sikap, dan nilai. Dalam 

melaksanakan tugasnya, guru senantiasa berpikir dan bertindak 

dalam bidang keahliannya. 

2. Supervisi Akademik 

Kepala sekolah atau pengawas melaksanakan langkah keempat 

dari proses pembelajaran, yaitu supervisi. Keempat langkah pembelajaran 

tersebut adalah persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengawasan. 

Supervisi akademik mencakup semua inisiatif oleh administrator sekolah 

untuk mendukung pendidik dalam meningkatkan pedagogi. Ini termasuk 

memfasilitasi pengembangan guru, menyelesaikan dan mengubah tujuan 

pendidikan, materi dan prosedur pedagogis, dan evaluasi pedagogis. 

Supervisi akademik adalah jenis supervisi yang berfokus pada 

pengawasan terhadap masalah akademik yang muncul saat siswa benar-

benar belajar. Adapun indikator supervisi akademik : 

a. memahami konsep perencanaan supervisi akademik 

b. membuat jadwal serta alat supervisi akademik 

c. Melakukan kunjungan kelas 

d. Membantu guru memilih serta menggunakan media pembelajaran 
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e. Mengevaluasi yang akan terjadi pengawasan akademik 

f. Beri kesempatan kepada guru untuk berlatih. 

Jika inovasi pendidikan ingin menjadi kekuatan untuk perubahan 

positif dan berkualitas tinggi, sebagaimana dikemukakan Suharsaputra 

(2018), diperlukan pendekatan baru terhadap supervisi akademik. Oleh 

karena itu, supervisi akademik terdiri dari serangkaian tindakan yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan instruktur dalam 

mengarahkan pembelajaran siswa dengan memantau kemajuan mereka 

(Suchyadi et al., 2022). 

Premis supervisi akademik berbasis kolaborasi adalah kerja sama 

maksimal dalam lingkungan yang mendukung, menyenangkan, sopan, 

dan terbuka (Bahrodin, 2018). Singkatnya, pendekatan kolaboratif adalah 

metode supervisi yang memadukan pendekatan langsung dan tidak 

langsung. Pendekatan ini melibatkan supervisor dan guru yang 

berkomunikasi bolak-balik untuk secara demokratis menetapkan 

kerangka kerja, prosedur, dan kriteria untuk memecahkan masalah yang 

telah diamati. Karena itu, instruktur tidak akan merasa tergesa-gesa saat 

bekerja di bawah naungan model supervisi akademik kolaboratif. 

3. Implementasi Supervisi Akademik 

 Kapasitas pengawas untuk terlibat dalam supervisi akademik 

yaitu, untuk mengevaluasi dan membimbing instruktur guna 

meningkatkan proses pembelajaran merupakan komponen utama dari 

supervisi akademik, dan secara langsung memengaruhi hasil 
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pembelajaran bagi siswa. Supervisi akademik paling bermanfaat saat 

menyertai guru saat mereka belajar. Ini termasuk membantu mereka 

dengan hal-hal seperti membuat rencana pelajaran dan silabus, memilih 

seni manajemen pembelajaran, menggabungkan media dan teknologi 

berita ke dalam pelajaran mereka, melakukan penelitian tindakan kelas, 

dan mengevaluasi kemajuan mereka sendiri dan siswa mereka. 

Jika kita ingin guru kita menjadi lebih kompeten dan memberikan 

pelajaran yang lebih baik, kita perlu menerapkan pemantauan akademik. 

Beberapa aspek yang dapat dipengaruhi oleh supervisi akademik terkait 

kompetensi guru adalah sebagai berikut: 

a. Keterampilan supervisi 

b. Pendekatan kolaboratif 

c. Pemahaman terhadap standar pendidikan 

d. Umpan balik yang mendalam\ 

e. Dukungan dan sumber daya 

f. Pengakuan dan Penghargaan 

g. Ketetapan waktu dan konsistensi 

h. Budaya pembelajaran profesional 

4. Tujuan Supervisi Akademik 

Tujuan utama supervisi adalah untuk memastikan bahwa mereka 

yang dimonitor, baik bawahan atau bukan, memiliki semua yang mereka 

butuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan baik, khususnya 

dalam hal mempelajari hal-hal baru. Singkatnya, tujuan supervisi adalah 
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untuk membantu para pendidik dan anggota staf dengan tugas dan 

masalah tertentu sehingga mereka dapat melakukan pekerjaan mengajar 

dan belajar dengan lebih baik. Berikut ini adalah tujuan supervisi 

akademik: 

a. Membimbing para pendidik saat mereka merancang prosedur 

pedagogis dan instruksional. 

b. Membantu para pendidik memahami dan menerapkan kurikulum 

dengan cara yang bermakna bagi para siswanya. 

c. Membantu para instruktur berbagi informasi tentang personel 

sekolah. 

5. Motivasi Kerja  

Tingkat motivasi intrinsik individu menentukan sejauh mana 

mereka terlibat dalam perilaku yang diarahkan pada tujuan (Ulfah et al., 

2023). Setiap kekuatan batin yang mendorong seseorang untuk 

mengambil tindakan dalam mengejar tujuan mereka sendiri adalah apa 

yang kita sebut motivasi. 

Pergeseran energi seseorang, sebagaimana dijelaskan oleh MC. 

Donals dalam Sitorus (2020: 56), dapat terwujud sebagai munculnya 

emosi dan keinginan untuk mencapai tujuan. Sementara itu, motivasi 

kerja didefinisikan oleh Kurniawan (2022) sebagai dorongan mendasar 

individu untuk mengambil tindakan dalam mengejar tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. 
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Motivasi intrinsik karyawan merupakan salah satu komponen 

yang menentukan seberapa baik mereka melakukan pekerjaan mereka. 

Kinerja seseorang dipengaruhi oleh intensitas motivasi. Instruktur yang 

bervariasi sering kali memiliki insentif kerja yang bervariasi berdasarkan 

aktivitas dan keberhasilan mereka.  

Motivasi kerja dapat didefinisikan sebagai keinginan untuk 

melakukan sesuatu yang didasarkan pada faktor internal dan eksternal, 

serta aspek eksternal. Lebih jauh, terbukti bahwa ada hubungan positif 

dan substansial antara motivasi kerja guru dan kompetensi 

profesionalnya. Hal ini khususnya berlaku bagi para pendidik yang 

membutuhkan dorongan untuk mengelola proses pembelajaran secara 

efektif. Memotivasi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka 

merupakan alat yang ampuh bagi para instruktur. Guru tidak diragukan 

lagi memiliki peran yang cukup besar sebagai pelaku utama dalam 

meningkatkan standar pendidikan. Oleh karena itu, pendidik yang 

kompeten dan berkinerja tinggi sangat penting untuk menghasilkan 

sumber daya manusia dengan kualitas terbaik. Bakat khusus diperlukan 

untuk posisi guru. Di dunia di mana moral, teknologi, dan masyarakat 

selalu berkembang, memiliki pendidik yang kuat di pucuk pimpinan 

sangatlah penting. Karena itu, para pendidik termotivasi untuk 

meningkatkan keterampilan mereka. 

Mendukung guru yang memiliki bakat dan gairah kerja hebat 

dapat meningkatkan profesionalisme mereka. Selain itu, pengajar 
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membutuhkan dorongan yang bertenaga buat melakukan kegiatan pada 

rangka pencapaian tujuan. Tanpa dorongan yang kuat, guru tidak akan 

bisa meningkatkan profesionalisme mereka pada sekolah 

 Indikator motivasi kerja merupakan: 

a. Motivasi kerja memungkinkan guru menuntaskan tugas dengan 

sempurna saat dan sinkron menggunakan rencana dan tujuan. 

b. Orang yg termotivasi akan selalu berusaha merampungkan tugas 

menggunakan tepat saat dan sinkron menggunakan tujuan. 

Motivasi kerja merupakan salah satu komponen yang 

mempengaruhi kinerja; besarnya pengaruh motivasi terhadap kinerja 

tergantung pada intensitasnya (Sitorus, 2020). Dengan demikian, untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, perlu untuk mendorong instruktur 

agar perilakunya difokuskan pada upaya-upaya tertentu. Proses ini 

dikenal sebagai motivasi kerja guru.  

Faktor-faktor berikut menunjukkan motivasi kerja pengajar secara 

tersirat:  

a. Tanggung jawab untuk melakukan tugas 

b. Prestasi yang dicapai 

c. Pengembangan diri 

d. Kemandirian dalam bertindak. 

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Ada beberapa elemen yang dapat memengaruhi dorongan 

intrinsik seseorang untuk menyelesaikan sesuatu, serta pengaruh 
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ekstrinsik yang datang dari luar individu dan proses mentalnya. Elemen 

internal yang memengaruhi motivasi untuk bekerja mencakup hal-hal 

seperti tingkat pendidikan, aspirasi, kebutuhan, tingkat kelelahan atau 

kebosanan, dan tingkat kepuasan kerja. Kebutuhan tempat kerja, gaji 

yang cukup, pengawasan yang kompeten, jaminan karier, tanggung 

jawab, prestise, dan aturan yang dapat disesuaikan adalah contoh variabel 

eksternal yang memengaruhi motivasi.  

Berdasarkan apa yang telah kita lihat sejauh ini, motivasi intrinsik 

di tempat kerja berfungsi sebagai stimulus dan pengatur tindakan. 

Menentukan keberhasilan, demokrasi pendidikan, mengajar instruktur 

untuk menjadi kreatif dan imajinatif, membangun disiplin kelas yang 

tepat, dan mengukur keberhasilan pembelajaran adalah semua area di 

mana motivasi dapat bermanfaat. Selain itu, menurut (Sitorus, 2020), 

tujuan motivasi adalah: 

a. Memiliki kekuatan untuk memotivasi orang lain.  

b. Bergerak ke arah tertentu.  

c. Tetaplah berada di jalan yang benar menuju kesuksesan; semakin 

jelas tujuannya, semakin kecil kemungkinan terjadinya kesalahan 

pada rute yang baru ditetapkan.  

d. Memilih kegiatan sendiri, yaitu memutuskan kegiatan mana yang 

diperlukan dan saling melengkapi untuk mencapai tujuan sambil 

menghindari kegiatan yang kontraproduktif. 
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Berdasarkan kutipan di atas, cukup masuk akal untuk berasumsi 

bahwa motivasi intrinsik memainkan peran penting dalam kinerja 

karyawan di tempat kerja, baik sebagai kekuatan pendorong maupun 

sebagai penentu jenis tindakan yang akan membawa mereka lebih dekat 

ke tujuan yang ditetapkan. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang berjudul “Supervisi Akademik dalam Peningkatan 

Profesionalisme Guru” dilakukan oleh Bahri (2014). Volume 20, Edisi 3, 

Halaman 100–112. Diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. 

Berdasarkan penelitian yang akan datang, supervisi akademik lebih banyak 

membantu instruktur dalam mengasah keterampilan profesional mereka 

daripada mengevaluasi efektivitas mereka dalam mengelola proses 

pembelajaran. Jika instruktur kompeten pada tingkat yang memadai, mereka 

akan bekerja secara profesional. Guru tidak dapat dianggap kompeten jika 

mereka hanya memiliki salah satu kompetensi yang diperlukan. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hartanti & Yuniarsih (2018) 

dengan judul “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan” menemukan bahwa 

motivasi kerja, kinerja, dan kompetensi profesional guru semuanya dinilai 

relatif baik. Oleh karena itu, ada hubungan yang positif dan signifikan secara 

statistik antara kompetensi profesional guru dan kinerja mereka di tempat 

kerja. Keberhasilan guru secara langsung terkait dengan tingkat kompetensi 

profesional dan motivasi intrinsik mereka di tempat kerja.  
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C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Pengawasan akademik ialah suatu proses yang memiliki tujuan buat 

dapat mempertinggi kualitas pembelajaran melalui supervisi serta bimbingan 

yg sistematis pada pengajar. Menurut Suharsaputra (2018), agar inovasi 

pendidikan dapat mengarah pada transformasi yang lebih baik, lebih bermutu, 

dan lebih produktif, diperlukan teknik-teknik baru dalam supervisi akademik. 

Penelitian yg dilakukan sang Mulyadi & Fahriana (2018) 

menunjukkan adanya hubungan positif terhadap pengawasan akademik 

menggunakan peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru. 

Motivasi kerja adalah dorongan yang internal dan eksternal dalam 

menghipnotis semangat dan komitmen seseorang dalam melaksanakan 

tugasnya. pada konteks pendidikan, motivasi kerja pengajar sangat krusial 

sebab dapat menghipnotis kualitas pembelajaran dan akibat belajar peserta 

didik. dari Susilo et al. (2023), motivasi kerja yang tinggi bisa mendorong 

pengajar buat terus menaikkan kompetensinya melalui pembelajaran mandiri 

dan partisipasi pada kegiatan pengembangan profesional. pengajar yg 

termotivasi cenderung memiliki inisiatif lebih dalam menaikkan metode 
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pengajaran,mengikuti training, serta mencari asal belajar tambahan. Studi yg 

dilakukan sang Suprihatiningrum (2012) memberikan bahwa kebutuhan akan 

ekspresi sangat berperan pada menaikkan kompetensi individu, termasuk 

pengajar. 

Kedua faktor yang dibahas diatas- pengawasan akademik,motivasi 

kerja secara kolektif berkonstribusi di penelitian di peningkatan kompetensi 

guru. pengawasan akademik memberikan arahan dan evaluasi yang 

diperlukan, motivasi kerja menyampaikan dorongan internal buat terus 

berkembang, waktu kedua elemen ini berjalan secara sinergis, kompetensi 

guru akan meningkat. 

D. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian berjudul pengaruh supervisi 

akademik,motivasi kerja terhadap kompetensi guru adalah :  

1. Ho : Tidak terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap kompetensi 

guru. 

2. Hi : Terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap kompetyensi 

guru. 

3. Ho : Tidak terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kopetensi guru. 

4. Hi : Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kompetensi guru. 

5. Ho : Tidak terdapat pengaruh supervisi akademik dan motivasi kerja 

terhadap kompetensi guru. 

6. Hi : Terdapat pengaruh supervisi akademik dan motivasi kerja 

terhadap kompetensi guru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Angka-angka 

dan analisis statistik berdasarkan korelasi menjadi ciri penelitian kuantitatif. 

Untuk mengetahui bagaimana supervisi akademik, motivasi kerja 

memengaruhi kompetensi guru, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. 

B. Desain Penelitian 

Metodologi penelitian dipilih berdasarkan desain penelitian, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2017). Rancangan 

penelitian yg dipergunakan merupakan deskriptif korelasional. Penelitian ini 

menelaah imbas pengawasan akademik, motivasi kerja dan budaya organisasi 

terhadap kompetensi pengajar. Desain ini memberikan bahwa kompetensi 

guru ditentukan sang beberapa faktor yaitu supervisi akademik dan motivasi 

kerja . Variabel yang demikian tadi selanjutnya ditetapkan peneliti buat 

dipelajari setiap variabel. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Segala sesuatu yang telah diputuskan oleh peneliti untuk diteliti 

dan dibuat kesimpulannya berdasarkan jumlah dan kualitas uniknya 

dianggap sebagai bagian dari populasi (Sugiyono, 2017: 117). Populasi 

peneliti terdiri dari 42 instruktur yang mengajar di SMAN 3 Kerinci. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari keseluruhan populasi yang masih 

mempertahankan sebagian dari susunan dan ukuran aslinya (Sugiyono, 

2017: 118). Penulis menggunakan pendekatan pengambilan sampel 

lengkap sebagai metode pengambilan sampel dalam penelitian ini. Bila 

jumlah sampel sama dengan keseluruhan populasi yang dijadikan sampel, 

maka pendekatan pengambilan sampelnya adalah total sampling. 

D. Variabel penelitian 

1. Variabel independen ( Variabel bebas) 

a. Supervisi akademik  merupakan kegiatan pengawasan serta bimbingan 

terhadap kompetensi guru pada melaksanakan tugasnya. 

b. Motivasi kerja adalah dorongan internal atau eksternal yang 

menggerakkan pengajar buat mencapai kompetensi yang optimal. 

2. Variabel dependen (Variabel terikat) 

Kompetensi pengajar ialah kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki 

pengajar buat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan pengumpulan data primer dari partisipan melalui kuesioner 

dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dari responden dengan menggunakan 

pendekatan distribusi informasi lapangan yang memperhitungkan keadaan 

aktual masing-masing responden dan menggunakan jumlah sampel yang telah 

dibuat. Pikiran, perasaan, dan perspektif guru tentang isu yang dihadapi 

berfungsi sebagai variabel penelitian, dan skala Likert digunakan untuk 
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mengukur aspek-aspek ini. Setelah menggambarkan banyak variabel yang 

akan dinilai, skala Likert digunakan untuk membuat indikator variabel. 

Kemudian, pernyataan atau pertanyaan disusun menjadi item instrumen 

dengan menggunakan indikasi sebagai landasan. Jajak pendapat ini dirancang 

sedemikian rupa sehingga jawabannya sudah tersedia, sehingga responden 

dapat memutuskan sendiri. Dengan lima metode alternatif untuk menanggapi 

setiap variabel penelitian pada daftar periksa: sangat setuju (SS), setuju (S), 

netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) ini memungkinkan 

pengukuran yang komprehensif dari setiap variabel penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Salah satu cara untuk mengetahui bagaimana perasaan masyarakat 

terhadap variabel penelitian tertentu adalah dengan menggunakan instrumen 

penelitian (Ghozali, 2016). Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berita umum. Penelitian ini menggunakan skala Likert 

dengan lima kemungkinan jawaban dan skoring sebagai berikut: 

1. Sangat Setuju (SS) : 5 

2. Setuju (S) : 4 

3. Netral (N) : 3 

4. Tidak Setuju (TS) : 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
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Tabel 2.1 Instrumen Supervisi Akademik  

Variabel Dimensi Indikator Nomor 

Butir 

Supervisi 

Akademik 

(X1) 

1.Perencanan

Supervisi 

Akademik 

1. Memperoleh pengetahuan 

tentang konsep perencanaan 

supervisi akademik. 

2. Menyusun notulen rapat dan 

dokumen lain untuk supervisi 

akademik. 

3. Mengembangkan rencana dan 

alat untuk pemantauan 

akademik. 

4. Menyusun metode dan strategi 

yang akan digunakan. 

1,2,3,4,5,6

,7,8,9,10 

2.Pelaksanan

Supervisi 

Akademik 

1. Mengunjungi setiap kelas. 

2. Mengawasi cara belajar siswa 

saat mengunjungi kelas mereka. 

3. Membantu pendidik dalam 

mengasah keterampilan 

mengajar mereka. 

4. Membantu pendidik dalam 

memilih dan menerapkan media 

pembelajaran. 

5. Memberikan dukungan dan 

inspirasi yang dibutuhkan oleh 

instruktur. 

6. Menilai pelajaran yang 

diajarkan oleh instruktur. 

7. Berbicaralah dengan instruktur 

Anda. 

8. Persyaratan dan keadaan 

11,12,13,1

4,15,16,17

,18,19,20 
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sekolah harus dipertimbangkan 

saat menerapkan pemantauan 

akademik. 

9. Membantu pendidik 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran (di kelas, 

laboratorium, dan lapangan) 

yang mendorong pengembangan 

potensi siswa. 

10. Memanfaatkan alat yang tepat. 

3.Tindak 

lanjut 

supervisi 

akademik 

1. Menganalisis hasil pemantauan 

akademik.  

2. Pantau hasil pemeriksaan 

supervisi akademik. 

3. Setelah hasil analisis supervisi 

diperoleh, bimbing area yang 

perlu ditingkatkan. 

4. Berikan kesempatan kepada 

pendidik untuk mengambil 

bagian dalam kesempatan 

pengembangan profesional. 

5. Persiapkan diri untuk 

pemantauan berikutnya. 

21,22,23,2

4,25,26,27

,28,29,30 

Sumber: Konsep operasional supervisi akademik yang dikembangkan dari Prasojo 

& Sudiyono (2011:82-148) tentang supervisi akademik. 
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Tabel 2.2 Instrumen Motivasi Kerja 

 

Sumber: Konsep operasional motivasi kerja dikembangkan dari Sardiman 

(2011:83) 

 tentang ciri-ciri motivasi. 

 

Tabel 2.3 Instrumen Kompetensi Guru 

 Variabel  Indikator Sub-Indikator 

Kompenensi 

Guru 

(Y) 

Kompetensi 

Pedagogik 

1. Menjadi ahli dalam 

memahami karakter siswa. 

2. Menjadi ahli dalam ide dan 

konsep pembelajaran yang 

berkaitan dengan pendidikan. 

3. Menyusun garis besar mata 

kuliah. 

4. Membuat struktur kelas untuk 

pembelajaran. 
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5. Memanfaatkan bakat siswa. 

6. Berinteraksi dengan peserta 

didik. 

7. Mencatat dan melakukan 

pengamatan. 

 Kompetensi 

Kepribadian 

1. Berperilaku sesuai dengan 

standar agama, pemerintahan, 

masyarakat, dan negara. 

2. Menunjukkan karakter dewasa 

dan berbudi luhur. 

3. Etos kerja yang kuat, rasa 

tanggung jawab yang besar, dan 

antusiasme dalam mengajar. 

 Kompetensi Sosial 1. Tidak berprasangka buruk, 

tidak memihak, dan ramah 

kepada semua orang. 

2. Berinteraksi dengan pendidik 

lain, staf sekolah, orang tua, 

anak-anak, dan anggota 

masyarakat. 

Kompetensi 

Profesional 

1. Memiliki pemahaman yang 

kuat tentang isi kursus, serta 

struktur, prinsip, dan filosofi 

ilmiah yang mendasarinya. 

2. Profesionalisme dapat 

dipupuk melalui aktivitas yang 

penuh perhatian. 

 



33 
 

 

1. Uji Validitass 

Tingkat kecukupan data atau informasi yang diperlukan dalam 

kuesioner dapat ditentukan melalui pengujian validitas (Ghozali, 2016). 

Jika pertanyaan dalam survei benar-benar dapat mengukur hal yang 

diklaimnya, maka survei tersebut dapat dianggap asli. 

Kriteria validitas instrumen adalah sebagai berikut:  

a. Soal yang benar menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel 

dan bernilai positif. 

b. Suatu butir soal tidak sah jika r hitung negatif atau jika r hitung lebih 

kecil dari nilai tabel. 

c. Uji dua sisi yang menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 

mengonfirmasi validitas instrumen.  

2. Uji Reliabilitas 

Ghozali (2016) menyatakan bahwa reliabilitas merupakan suatu 

metode untuk menentukan sejauh mana suatu kuesioner dapat 

memberikan temuan yang berbeda ketika subjek yang sama diujikan 

kembali pada waktu yang berbeda. Sebuah kuesioner dianggap handal 

atau reliabel jika jawaban respondennya stabil atau konsistem dari waktu 

ke waktu.  

Instrumen atau kuesioner yang mengukur supervisi akademik dan 

motivasi kerja terhadap kompetensi guru akan diuji reliabilitasnya untuk 

mengetahui konsistensi dan reliabilitas instrumen tersebut. Kami 
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menggunakan SPSS versi Windows, versi 20, untuk menguji 

reliabilitasnya.  

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Sejalan dengan hasil penelitian ini, data yang terkumpul dari 

partisipan dianalisis secara statistik. Untuk menentukan rata-rata, median, 

dan distribusi frekuensi dari data yang diperoleh, metode analisis statistik 

diawali dengan statistik deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan suatu situasi secara objektif, non-subjektif, dan bebas 

dari pengaruh peneliti.  

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji kenormalan memeriksa apakah variabel yang diteliti 

memiliki distribusi normal, sebagaimana dinyatakan oleh (Sugiyono, 

2017: 239). Meskipun demikian, untuk menentukan dengan yakin 

apakah data mengikuti distribusi normal, uji kenormalan tetap harus 

dilakukan. Alasannya, data yang lebih dari 30 tidak dapat divalidasi 

sebagai normal. Mencari tahu apakah sampel mewakili populasi yang 

berdistribusi normal adalah tugas uji kenormalan. Kita dapat 

mengekstrapolasi temuan statistik ke populasi jika penguji mengikuti 

distribusi normal. 
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b. Uji Linearitas  

Ghozali (2016: 159) menyatakan bahwa untuk mengetahui 

apakah ada hubungan linier yang substansial antara dua variabel, 

seseorang melakukan uji linieritas. Aplikasi umum dari uji linieritas 

ini meliputi regresi linier dan analisis korelasi. Dalam proyek ini, kita 

akan menggunakan uji linieritas untuk melihat seberapa dekat 

hubungan variabel-variabel tersebut. 

1) Terdapat hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat 

jika nilai signifikansi linier lebih besar dari 0,05. 

2) Jika nilai signifikansi linier kurang dari 0,05, berarti variabel bebas 

dan variabel terikat tidak memiliki hubungan linier. 

Tujuan melakukan uji linearitas dalam penelitian ini adalah 

untuk melihat keeratan hungan sebab akibat yang terjadi atar variabel 

serta dapat digunakan untuk melakukan prediksi sehingga terlihat 

keeratan hubungan sebab akibat yang terjadi antar supervisi akademik 

dan kompetensi guru dan untuk mengetahui apakah variabel motivasi 

kerja dan kompetensi guru mempunyai hubungan yang linear atau 

tidak. 

c. Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2016: 171) menyatakan bahwa salah satu cara untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi 

berkorelasi tinggi atau bahkan berkorelasi sempurna adalah dengan 

melakukan uji multikolinearitas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk 



36 
 

 

mengetahui apakah variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi 

linier berganda saling berkorelasi tinggi. Keterkaitan antara faktor-

faktor bebas dengan variabel terikat akan terganggu apabila terdapat 

korelasi yang signifikan di antara keduanya. Adanya multikolinearitas 

ditunjukkan dengan nilai matrik korelasi yang lebih besar dari 0,90 

antara dua variabel bebas. Tidak adanya multikolinearitas ditunjukkan 

dengan nilai matrik korelasi yang lebih kecil dari 0,90 antara dua 

variabel bebas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Jika varians residual tidak terdistribusi secara merata di seluruh 

observasi dalam model regresi, maka uji heteroskedastisitas tepat 

(Ghozali, 2016: 134). Untuk mendeteksi heteroskedastisitas pada 

tingkat signifikansi 5%, kita dapat menggunakan kriteria berikut: 

1) Heteroskedastisitas tidak terjadi jika nilai probabilitas variabel 

independen lebih besar dari 0,05. 

2) Jika nilai probabilitas variabel independen kurang dari 0,05, maka 

heteroskedastisitas terjadi. 

3. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linear Berganda 

Dengan regresi linier berganda, Anda dapat memasukkan lebih 

dari satu variabel independen dalam model regresi Anda. Untuk 

mengetahui ke arah mana variabel independen memengaruhi variabel 
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dependen dan sejauh mana, peneliti menggunakan analisis regresi 

linier berganda (Ghozali, 2016: 21). 

b. Uji t 

Uji T dilakukan untuk mengetahui keterandaian dan 

kemaknaan koefisien regresi untuk menentukan apakah pengaruh 

variabel supervisi akademik (X1) dan motivasi kerja (X2) secara 

parsial terhadap kompetensi guru (Y) signifikan atau tidak. 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Apabila sig > 0,05, maka H0 diterima dan Hi ditolak artinya 

variabel supervisi akademik (X1) dan motivasi kerja (X2) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi guru (Y). 

2) Apabila sig < 0,05, maka H0 ditolak dan Hi diterima artinya 

variabel supervisi akademik (X1) dan motivasi kerja (X2) 

berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi guru (Y). 

c. Uji F 

Supervisi akademik dan motivasi kerja diuji pengaruhnya 

terhadap kompetensi guru menggunakan uji f. Berikut kriteria 

pengujiannya: 

1) Supervisi akademik dan motivasi kerja bukan merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi kompetensi guru apabila nilai sig 

lebih besar dari 0,005, yang berarti H0 diterima. 
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2) Apabila nilai sig kurang dari 0,005, maka H0 ditolak dan Hi 

diterima, yang berarti variabel supervisi akademik dan motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kompetensi instruktur. 

d. Uji Koefisien Determinan (R2)  

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana model dapat memperhitungkan fluktuasi variabel dependen. 

Rentang nilai koefisien determinasi adalah 0 sampai 1, dengan 1 

sebagai angka paling ekstrem. Bila angka R2 mendekati satu, berarti 

variabel independen memberikan hampir semua data yang diperlukan 

untuk meramalkan variabel dependen, dan bila rendah, berarti variabel 

independen memiliki kapasitas terbatas untuk menjelaskan fluktuasi 

variabel dependen. Peneliti R2 menunjukkan dampak supervisi 

akademik dan motivasi kerja terhadap kompetensi guru dalam 

penelitian ini.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil  Penelitian 

1. Karakteristik Responden Isi Instrumen 

Keragaman riwayat responden merupakan ciri khas responden. 

Untuk mengukur latar belakang responden, beberapa variabel digunakan. 

Jenis kelamin merupakan variabel utama yang dikontrol dalam penelitian 

ini. Berikut ini adalah hasilnya: 

Tabel 4.1 Karakteristik Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Perempuan 16 80 

Laki-Laki 4 20 

Total 20 100 

 

Penelitian ini melibatkan 20 sampel guru sebagai responden untuk 

uji coba instrumen; jika melihat keseluruhan sampelnya,80% adalah 

perempuan dan 20% adalah laki-laki, seperti terlihat pada tabel di atas. 

Ini menunjukkan lebih banyak guru perempuan. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Setiap butir pernyataan dalam kuesioner harus dapat 

menyampaikan apa pun yang dinilai oleh kuesioner tersebut agar uji 

validitas instrumen penelitian dapat dianggap valid. Jika nilai r-hitung 

lebih tinggi dari nilai r-tabel, maka indikasi kuesioner dapat dianggap 

sah. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Supervisi Akademik (XI) 

 

Sumber: output spss 20 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2) 

No Rhitung RTabel Keterangan 

1. 0,579 0,422 Valid 

2. 0,469 0,422 Valid 

3. 0,515 0,422 Valid 

4. 0,595 0,422 Valid 

5. 0,629 0,422 Valid 

6. 0,704 0,422 Valid 

7. 0,608 0,422 Valid 

8. 0,696 0,422 Valid 

9. 0,696 0,422 Valid 

10. 0,714 0,422 Valid 

11. 0,601 0,422 Valid 

12. 0,487 0,422 Valid 

13. 0,644 0,422 Valid 

14. 0,682 0,422 Valid 

15. 0,783 0,422 Valid 

16. 0,783 0,422 Valid 

17. 0,789 0,422 Valid 

18. 0,723 0,422 Valid 

19. 0,800 0,422 Valid 

20. 0,660 0,422 Valid 

21. 0,578 0,422 Valid 

22. 0,326 0,422 Tidak Valid 

Sumber : output spss 20 
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Tabel 4.4 Uji Validitas Kompetensi Guru (Y) 
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Sumber : output spss 20 

Dari semua variabel yang dipertimbangkan, tabel 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi positif dan lebih tinggi dari 

nilai r-tabel sebesar 0,422. Hal ini memungkinkan pengujian lebih 

lanjut terhadap item pernyataan kuesioner yang dikumpulkan, yang 

menunjukkan validitasnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Tujuan pengujian reliabilitas pada instrumen penelitian adalah 

untuk menetapkan validitas dan kepercayaan kuesioner pengumpulan 

data. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan koefisien alpha Alpha 
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Cronbach untuk mengukur dependabilitas. Reliabilitas dan konsistensi 

pengukuran variabel dapat disimpulkan apabila nilai Alpha Cronbach 

lebih dari 0,60 (Sugiyono, 2017). 

Berikut ini hasil uji reliabilitas variabel X1, X2, Y sebagai 

berikut  

Tabel 4.5 Uji Reliabilitas Variabel X1 

                    

                   Sumber: spss 20 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, pernyataan variabel 

supervisi akademik dapat dipercaya atau konsisten karena uji 

reliabilitas menghasilkan skor alpha Cronbach sebesar 0,873 > 0,60. 

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Variabel X2 

 

Sumber: spss 20 

Motivasi kerja juga lulus uji reliabilitas dengan temuan yang 

konsisten atau dapat diandalkan (alpha Cronbach = 0,932, yang lebih 

dari 0,60). 
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Tabel 4.7 Uji Reliabilitas Variabel Y 

                     

                     Sumber : spss 20 

Pernyataan untuk variabel kompetensi guru dapat digunakan 

untuk analisis lebih lanjut karena uji reliabilitas dengan variabel ini 

menghasilkan temuan alpha Cronbach sebesar 0,981 > 0,60. 

3. Karakteristik Responden Penelitian 

Tabel 4.8 Karakteristik Jenis Kelamin  

 

Penelitian ini melibatkan 42 sampel guru sebagai responden; jika 

melihat keseluruhan sampelnya, 61,9% adalah perempuan dan 38,1% 

adalah laki-laki, seperti terlihat pada tabel di atas. Ini menunjukkan di 

lingkungan SMAN 3 Kerinci lebih banyak guru perempuan. 

Tabel 4. 9 Deskripsi Data 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Supervisi akademik 42 65,00 80,00 74,7619 3,64129 

Motivasi kerja 42 79,00 100,00 92,2857 4,90040 

Kompetensi guru 42 163,00 204,00 189,4762 11,52355 

Valid N (listwise) 42     

Sumber: Output spss 20 
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Berikut hasil uji deskriptif diatas,dapat kita gambarkan distribusi 

data yang didapat oleh peneliti adalah : 

a. Data variabel supervisi akademik (X1) menunjukkan rentang nilai 65 

sampai 80 dengan rata-rata 74,7619 dan simpangan baku 3,64129. 

b. Data variabel motivasi kerja (X2) menunjukkan rentang nilai 79 

sampai 100 dengan rata-rata 92,2857 dan simpangan baku 4,90040. 

c. Nilai variabel kompetensi guru (Y) berkisar antara 163 sampai 204 

dengan rata-rata 189,4762 dan simpangan baku 11,52355. 

4. Uji Persyaratan Analisis  

a. Uji Normalitas  

Jika berencana menggunakan SPSS 20 untuk analisis atau 

perhitungan apa pun, maka dapat menjalankan uji normalitas data 

untuk memastikan distribusi data baik-baik saja. 

           Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : spss versi 20 

    Tingkat signifikansi 0,992 ditemukan dalam uji 

Kolmogorov-Smirnov. Ada kemungkinan besar bahwa data residual 
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mengikuti distribusi normal, karena angka ini jauh lebih tinggi dari 

0,05. Ini berarti asumsi kenormalan data terpenuhi. 

b. Uji Linearitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. 

Korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara 

variabel X dan Y, pernyataan dikatakan linear apabila memiliki tarif 

signifikasi lebih kecil dari 0,05. 

Tabel 4.11 Linearitas Supervisi Akademik (X1) 

                     ANOVA Table 

Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1454,402 13 111,877 0,785 0,669 

234,758 1 234,758 1,647 0,210 

1219,644 12 101,637 0,713 0,726 

3990,074 28 142,503 
  

5444,476 41 
   

Berdasarkan hasil penelitian, tabel Anova f menunjukkan 

tingkat signifikansi sebesar 0,726 dan divergensi dari linearitas 

sebesar 0,713. Berdasarkan hipotesis yang diberikan, kita dapat 

menyimpulkan bahwa kedua set data tersebut terhubung secara linear 

(nilai signifikansi 0,726 > 0,05). 
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Tabel 4.12 Linearitas Motivasi Kerja 

                       ANOVA Table 

Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

3672,485 18 204,027 2,648 0,015 

3061,929 1 3061,929 39,743 0,000 

610,555 17 35,915 0,466 0,945 

1771,992 23 77,043 
  

5444,476 41 
   

Berdasarkan data, terdapat nonlinieritas sebesar 0,466 poin 

dengan tingkat signifikansi 0,945 poin pada tabel f anova. 

Berdasarkan hipotesis, kedua set data tersebut terhubung secara linier 

karena tingkat signifikansi (sig) lebih dari 0,05 (0,945). 

c. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengidentifikasi 

contoh kolinearitas atau interkorelasi di antara variabel independen 

dalam model regresi. Uji multikolinearitas mencari bukti korelasi 

antara variabel dependen dan independen dari variabel ini. Nilai 

toleransi dan nilai VIF dapat digunakan untuk menentukan apakah 

model regresi bersifat multikolinear atau tidak. Sebagai ukuran 

variabilitas non-eksplanatif, toleransi hanya memperhitungkan 

variabel independen yang telah dipilih secara khusus. Tidak adanya 

multikolinearitas ditunjukkan oleh skor VIF di bawah 10 dan nilai 

toleransi lebih besar dari atau sama dengan 0,10. 
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Tabel 4.13 Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: spss versi 20 

Menurut Tabel 2.13, yang menampilkan hasil pengujian yang 

dilakukan terhadap nilai toleransi dan VIF, tidak ada satu pun variabel 

independen yang menunjukkan tanda-tanda multikolinearitas. Semua 

variabel independen dalam penelitian ini memiliki nilai VIF sebesar 

1,043 (kurang dari 10) dan 0,959 (lebih besar dari atau sama dengan 

0,10), menurut temuan pengujian toleransi. Berdasarkan temuan ini, 

dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak terjadi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menentukan 

apakah varians residual dalam model regresi tidak merata di seluruh 

pengamatan. Uji ini tidak menemukan heteroskedastisitas jika dan 

hanya jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Jika nilai p kurang 

dari 0,05, berarti ada heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.14 Uji Heteroskedasitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 31,453 21,713  1,449 ,155 

supervisi 

akademik 
-,286 ,195 -,233 -1,466 ,151 

motivasi kerja -,043 ,145 -,047 -,298 ,767 

a. Dependent Variable: abs_res 

Sumber : Spss versi 20 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel supervisi 

akademik dan insentif kerja tidak mengalami heteroskedastisitas 

dengan nilai sig masing-masing sebesar 0,151 dan 0,767 yang berarti 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 seperti terlihat pada tabel di 

atas. 

5. Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah pernyataan atau asumsi yang belum 

terbukti mengenai hakikat masalah yang sedang dihadapi yang 

memerlukan pengujian lebih lanjut melalui cara empiris. Tujuan 

pengujian hipotesis adalah untuk menentukan apakah hipotesis tersebut 

benar atau tidak.  

a. Regresi Linear Berganda 

Dengan menggunakan data dari variabel independen yang 

diketahui, model regresi linier berganda mencoba memperkirakan 

ukuran variabel dependen. 
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Tabel 4.15 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 43,053 37,947  1,135 ,263 

Supervisi 

akademik 
-0,184 ,341 -,058 -,540 ,592 

Motivasi kerja 1,736 ,253 ,738 6,849 ,000 

a. Dependent Variable: Kompetensi guru 

Sumber: Spss versi 20 

Dari hasil perhitungan tabel diatas, dapat disajikan ke dalam 

bentuk persamaan regresi standarized sebagai berikut: 

Y=a+b1.x1 + b2.x2 

Y= 43,053 +0 ,184 + 1,736 

1) Dengan nilai kompetensi guru sebesar 43,053, maka variabel 

supervisi akademik dan insentif kerja diasumsikan konstan. 

2) Koefisien regresi variasi supervisi akademik minus (-), maka 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa supervisi akademik 

berpengaruh negatif terhadap kompetensi guru. Sehingga 

persamaan regresinya adalah Y= 43,053 -0,184 X. 

3) Terdapat pengaruh antara motivasi kerja dengan kompetensi guru; 

semakin tinggi nilai variabel motivasi kerja maka semakin tinggi 

pula kompetensi guru (r=1,736). 
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b. Uji Parsial (t) 

Untuk menentukan sejauh mana faktor-faktor independen 

memengaruhi variabel dependen secara terpisah atau kolektif, 

digunakan uji ini. Uji ini dilakukan dengan tingkat kepastian tertentu 

menggunakan uji-t statistik untuk setiap variabel independen, baik 

sebagian atau terpisah. Jika nilai probalitas t < dari  0,05 maka Hi 

diterima dan menolak H0, sedangkan jika nilai probabilitas t > dari 

0,05 maka H0 diterima dan menolak Hi. Berikut hasil uji statistik pada 

tabel 3.15 dengan menggunakan spss 20 sebagai  berikut: 

Tabel 4. 16 Uji Parsial T 

Coefficients
a
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

43,053 37,947  1,135 ,263 

-0,184 ,341 -,058 -,540 ,592 

1,736 ,253 ,738 6,849 ,000 

a. Dependent Variable: Kompetensi guru 

 

Sumber : output spss 20 

c. Uji f 

Jika semua variabel bebas atau independen model 

memengaruhi variabel dependen atau terikat dengan cara yang sama, 

statistik f akan menunjukkannya. Tabel 3.16, yang dibuat oleh spss 20, 

menampilkan hasil uji statistik berikut: 
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Tabel 4.17 Uji F Simultan 

 
Sumber : output spss 20 

Tingkat signifikansi 0,000 diperoleh dari data yang 

ditunjukkan pada tabel di atas. Kita dapat menyimpulkan bahwa 

supervisi akademik dan motivasi kerja berdampak signifikan terhadap 

kompetensi guru karena ambang signifikansinya kurang dari 0,05, 

sehingga menolak H0. 

d. Uji Koefisien Determinan (R) 

Untuk mengetahui seberapa penting variabel bebas dan 

variabel terikat dapat dilakukan dengan uji koefisien determinan. 

Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinan yang dilakukan 

dengan menggunakan SPSS versi 20. 

Tabel 4.18 Hasil Uji Determinan (R) 

 

Sumber : output spss 20 

Penelitian ini menghasilkan nilai R = 0,752, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas. Peneliti menemukan bahwa supervisi 
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akademik dan motivasi kerja memiliki dampak sebesar 75,3% 

terhadap kompetensi guru (r = 0,752). 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh supervisi akademik (X1) terhadap kompetensi guru (Y) 

Kepala sekolah dan pengawas sekolah terlibat dalam supervisi 

akademik sebagai proses pembinaan untuk meningkatkan standar 

pengajaran dan profesionalisme di kelas. Perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian adalah tiga komponen utama supervisi akademik dalam 

penelitian ini. Tujuan supervisi akademik adalah untuk membantu 

instruktur tumbuh secara profesional sehingga mereka dapat melakukan 

pekerjaan yang lebih baik dari tanggung jawab utama mereka, yaitu 

untuk meningkatkan dan meningkatkan pembelajaran siswa. 

Analisis regresi linier berganda mengungkapkan bernilai negatif 

sebesar -0,184 dan tidak signifikan secara statististik(Sig=0,592>0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa secara empiris, peningkatan supervisi 

akademik tidak berdampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi 

guru dalam konteks penelitian ini. Secara teori, supervisi akademik 

seharusnya berperan dalam membantu guru mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan dalam praktik mengajarnya serta memberikan dukungan 

untuk peningkatan kompetensi.  

2. Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap Kompetensi (y) 

Tingkat usaha, ketekunan, dan pengabdian guru di kelas 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun 
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eksternal terhadap profesi. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik merupakan 

dua penentu utama tingkat motivasi guru di tempat kerja dalam penelitian 

ini. Kurniawan (2022) menemukan bahwa di distrik Min Air Joman dan 

Mis Mpi Binjai Serbangan, 83,2% motivasi kerja guru berdampak 

signifikan terhadap kompetensi profesional mereka, dan di distrik yang 

sama, 79,3% motivasi kerja guru berdampak signifikan terhadap 

kesejahteraan mereka. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa 

variabel motivasi kerja memiliki koefisien regresi sebesar 1,736. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh antara motivasi kerja (X2) dengan 

kompetensi guru (Y), dengan harapan bahwa tingkat motivasi kerja yang 

lebih tinggi akan mengarah pada tingkat kompetensi yang lebih tinggi di 

pihak guru. Sebagian besar pendidik sangat termotivasi oleh rasa senang 

intrinsik dalam profesi mereka, menurut statistik. 

Namun, ada sejumlah hal yang mungkin membuat orang ingin 

bekerja lebih keras, termasuk tunjangan yang lebih baik dan tempat kerja 

yang lebih baik. Penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat motivasi 

intrinsik guru berdampak signifikan pada kemampuan profesional 

mereka. Pendidik yang termotivasi lebih cenderung mengambil inisiatif 

dalam pertumbuhan profesional mereka, mencari peluang untuk 

pengembangan profesional, dan menggunakan pendekatan kreatif untuk 

mengajar dan belajar. Motivasi kerja yang dipengaruhi oleh faktor 

penghargaan dan lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan 
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kualitas pembelajaran dan pencapaian kompetensi guru secara 

keseluruhan. 

3. Pengaruh Supervisi Akademik (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

Terhadap Kompetensi Guru (Y) 

Supervisi akademis berfungsi sebagai panduan profesional bagi 

para pendidik untuk mengembangkan keterampilan mereka dan menjadi 

lebih efektif dalam peran utama mereka dalam membina pembelajaran 

siswa. Tujuan yang dinyatakan dari supervisi akademis adalah untuk 

membantu para pendidik mengasah keterampilan mereka sehingga siswa 

memperoleh manfaat dari pelajaran yang lebih berkualitas. Penelitian 

Handayani dan Abdullah (2022) berjudul “Pengaruh supervisi akademik 

dan motivasi kerja terhadap profesionalisme guru SMP di kecamatan 

rembang dikabupaten rembang” membuktikan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kompetensi profesional guru. 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda penelitian ini, nilai 

kompetensi guru (Y), faktor supervisi akademik, dan motivasi kerja 

semuanya tetap konstan pada angka 43,053. Supervisi akademik (X1) 

dan motivasi kerja (X2) diketahui berdampak positif terhadap 

kompetensi guru (Y). 

Di SMA N 3 Kerinci, nilai R Square untuk dampak supervisi 

akademik dan motivasi kerja terhadap kompetensi guru adalah 0,566 atau 

56,6%, seperti dapat dilihat dari tabel 3.16 yang menunjukkan koefisien 

determinasi variabel-variabel tersebut terhadap kompetensi guru. 
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Terdapat korelasi substansial antara kedua variabel dalam model regresi 

jika nilai R square besar. 

Kegagalan kepala sekolah untuk mempromosikan dan memotivasi 

instrukturnya di sekolah melalui kegiatan pemantauan akademik dan 

insentif kerja terlihat dari rendahnya tingkat profesionalisme dan 

kompetensi di antara guru. Dengan sedikit keberuntungan, motivasi kerja 

yang diberikan akan cukup untuk mendorong guru mencapai tujuan 

pembelajaran mereka. Bagaimanapun, kualitas instruksi guru bergantung 

pada lebih dari sekadar keahlian mata pelajaran mereka; itu juga 

tergantung pada tingkat dedikasi, antusiasme, dan kepercayaan diri 

mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan,maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Supervisi akademik tidak memiliki pengaruh secara positif  terhadap 

kompetensi guru. Semakin tinggi kompetensi guru semakin rendah 

supervisi akademik. Sebaliknya jika  supervisi akademik  semakin tinggi 

maka kompetensi guru SMA Negeri 3 kerinci semakin rendah. Dengan 

adanya supervisi, guru mendapat kesempatan untuk terus belajar dan 

mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif. 

2. Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi guru. 

Semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi kompetensi guru 

SMA Negeri 3 Kerinci. Maka dengan menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif dan komunikatif guru akan terdorong memiliki semangat 

kerja yang lebih tinggi. 

3. Supervisi akademik dan motivasi kerja berpengaruh signifikan secara 

langsung bersama-sama terhadap kompetensi guru SMA Negeri 3 

Kerinci. Sehingga kualitas pendidikan secara keseluruhan juga akan 

mengalami peningkatan.  
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B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah: Meningkatkan frekuensi dan kualitas supervisi 

akademik dengan memberikan pendampingan yang lebih intensif kepada 

guru. 

2. Bagi Guru: Meningkatkan kesadaran akan pentingnya supervisi 

akademik dan motivasi kerja dalam pengembangan kompetensi diri. 

3. Bagi Sekolah: Menyediakan pelatihan dan workshop yang lebih beragam 

untuk meningkatkan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

4. Bagi Peneliti: Dijadikan sebagai inspirasi dalam melakukan suatu 

kegiatan yang berguna dibidang pendidikan.  
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Lampiran 1: Kuesioner 

DATA RESPONDEN 

Identitas Responden  

Nama   : 

Sekolah : SMA N 3 KERINCI 

Jabatan : 

Hari/Tanggal : 

Tujuan : Untuk Mengumpulkan informasi yang lengkap dan akurat. 

        Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan bapak/ibuk guru sebenarnya, 

dengan cara memberi tanda ceklis (✔)pada kolom pilihan. 

Keterangan : 

1. SS : Sangat Setuju 

2. S : Setuju 

3. N : Netral 

4. TS : Tidak Setuju 

5. STS : Sangat Tidak Setuju 

 

A. Supervisi Akademik 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Kepala sekolah memberikan motivasi guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran 

     

2. Kepala sekolah memberikan bimbingan 

kepada guru dalam menghadapi siswa yang 

mengalami masalah 

     

3. Kepala sekolah menciptakan kesadaran      
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guru tentang tanggung jawabnya terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas 

4. Kepala sekolah senantiasa membantu guru 

memperbaiki dan meningkatkan 

penguasaan pengetahuan, teknologi, 

wawasan umum, dan keterampilan khusus 

yang diperlukan dalam proses pembelajaran 

     

5. Kepala sekolah membantu guru untuk 

menemukan cara dalam pemecahan 

masalah yang ditemukan dalam  proses 

belajar mengajar 

     

6. Kepala sekolah dalam melaksanakan 

supervisi bersifat sistematis/objektif dan 

menggunakan instrumen yang memberikan 

data yang akurat 

     

7. Dalam melaksanakan supervisi memiliki 

jiwa kekeluargaan, menghargai dan 

menerima pendapat dari orang lain 

     

8. Guru dan kepala sekolah saling bekerja 

sama agar dapat mengembangkan usaha 

bersama seperti : sharing idea dan sharing 

of experience 

     

9. Supervisi akademik dapat membina inisiatif      
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guru serta mendorong (support) untuk lebih 

aktif 

10. Supervisi akademik meningkatkan 

kreativitas guru dalam menciptakan situasi 

pembelajaran yang lebih baik 

     

11. Kepala sekolah melakukan kunjungan kelas 

secara rutin sesuai jadwal 

     

12. Kepala sekolah melakukan observasi kelas 

terhadap proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung  

     

13. Kepala sekolah mengadakan pertemuan 

individu dalam hal percakapan tukar pikiran 

dengan guru yang berkaitan dengan 

kemampuan profesionalnya 

     

14. Kepala sekolah mengadakan pertemuan 

atau rapat untuk memecahkan masalah 

terkait dengan kinerja mengajar  guru 

     

15. Kepala sekolah mengadakan workshop 

yang berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi guru 

     

16. Kepala sekolah melaksanakan supervisi 

tidak langsung melalui questionnaire 

(kepala sekolah menyerahkan daftar 
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pertanyaan untuk diisi sendiri oleh guru) 

17.  Kepala sekolah bersifat independen pada 

saat melaksanakan supervisi akademik 

     

 

B. Motivasi Kerja 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai tugas pokok dan 

fungsi 

     

2. Saya bertanggung jawab atas tugas yang diberikan       

3. Saya mengerjakan tugas sesuai dengan prioritas      

4. Saya menyelesaikan tugas tepat waktu      

5. Saya menyelesaikan tugas administrasi guru sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan 

     

6. Saya berinisiatif sendiri dalam melaksanakan tugas      

7. Saya memberikan gagasan-gagasan untuk kemajuan 
sekolah 

     

8. Saya merasa senang bekerja sebagai guru disekolah ini      

9. Situasi lingkungan kerja disekolah ini mendukung 

aktivitas pekerjaan saya 

     

10. Saya be      

11. Saya membuat penelitian tindakan kelas      

12. Saya mendapat prestasi dari tugas yang dikerjakan 

tepat waktu 

     

13. Saya mendapat penghasilan tambahan diluar gaji 

sekolah 

     

14. Gajinyang saya terima memenuhi kebutuhan hidup      

15. Pemilihan guru teladan mendorong saya untuk 

mengembangkan diri 

     

16. Sekolah memberikan kesempatan untuk promosi 

jabatan  

     

17. Pihak sekolah memberikan penghargaan untuk 

pegawai yang memiliki kinerja yang baik 

     

18. Pihak sekolah menegur saya apabila tugas tidak selesai 

tepat waktu 

     

19. Pimpinan memberikan pujian kepada bawahan atas 

prestasi kerja yang dicapai 
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20. Saya merasa puas dengan gaji yang diterima sebagai 

guru 

     

21. Pekerjaan yang saya kerjakan memperoleh imbalan 

yang layak 

     

 

C. Kompetensi Guru 

No  SS S N ST STS 

1. Guru saya menguasai mayeri pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa 

     

2. Guru saya mengajar sesuai dengan bidangvilmu yajg 

ditekuni 

     

3. Guru saya menguasai materi mata pelajaran yang 

diampunya 

     

4. Guru saya menguasai konsep teori mata pelajaran yang 

diampunya 

     

5. Guru saya mengembangkan materi pembelajaran sesuai 

dengan lingkungan disekitar siswa 

     

6. Guru saya mengembangkan materi pembelajaran 

dengan menggunakan pembelajaran yang inovatif 

     

7. Guru saya mengembangkan kemampuannya melalui 

teknologi yang ada 

     

8. Guru saya menerima masukan dan saran untuk 

mengembangkan profesionalismenya dalam bekerja 

     

9. Guru saya memanfaatkan teknologi dalam mengajar 

dikelas  

     

10. Guru saya memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya 

     

11. Guru saya memahami apabila siswanya mengalami 

kendala dalam mengikuti pembelajaran 

     

12. Guru saya mengembangkan pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa dikelas 

     

13. Guru saya menguasai teori-teori belajar yang berguna 

dalam mendidik siswa dikelas 

     

14. Guru saya memilih pembelajaran yang sesuai dan 

mampu mendidik siswa secara baik 

     

15. Guru saya mengembangkan materi pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum yang ada 

     

16. Kurikulum yang digunakan guru saya dalam mengajar, 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa dikelas 

     

17. Guru saya menuntut kerjasama siswa dalam menguasai 

proses pembelajaran dikelas 
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18. Guru saya dalam mengajar selalu menanamkan budi 

pekerti kepada siswa 

     

19. Guru saya dalam mengajar memberikan contoh melalui 

gambar/vidio yang ditampilkan di slide 

     

20. Saya dalam mengajar memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

melalui teknologi informasi dan komunikasi 

     

21. Guru saya berkomunikasi dengan efektif dalam 

pembelajaran dikelas 

     

22. Guru saya berkomunikasi secara santun dengan siswa 

baik di kelas maupun di luar kelas 

     

23. Setiap akhir pembelajaran, guru saya mengadakan 

evaluasi pembelajaran  

     

24. Dalam proses pembelajaran,guru saya mengadakan 

penilaian partisipasi siswa dalam belajar 

     

25. Hasil evaluasi yang dilakukan guru saya digunakan 

sebagai refleksi dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran berikutnya 

     

26. Hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru saya digunakan 

untuk dasar pengembangan pembelajaran berikutnya 

     

27. Guru saya melakukan refkleksi pembelajaran gna 

membenahi kendala-kendala yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran sebelumnya 

     

28.  Guru saya menerima masukan dan saran dari siswa 

maupun teman sejawat untuk perbaikan-perbaikan 

pembelajaran dikelas 

     

29. Guru saya bersikap objektif dalam kegiatan dikelas      

30. Guru saya memberikan kesempatan yang sama kepada 

siswa untuk mengembangkan potensi dirinya 

     

31. Guru saya berkomunikasi dengan baik dengan orang tua 

siswa 

     

32. Guru saya berkomunikasi dengan baik dengan teman 

sejawat maupun masyarakat 

     

33. Guru saya mampu menyesuaikan diri dengan tempat 

mengajarnya  

     

34. Guru saya mampu menyesuaikan diri dengan keadaan 

lingkungan siswa 

     

35. Guru saya ikut serta dalam komunitas profesinya      

36. Guru saya ikut tergabung dalam kegiatan-kegiatan yang 

ada di desa  

     

37. Guru saya disekolah bertindak sesuai peraturan yamng 

berlaku 

     

38. Guru saya menjujung tinggi norma-norma yang ada 

dilingkungannya 

     

39. Guru saya mengedepankan kejujuran dalam      
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melaksanakan tugasnya 

40. Guru saya disekolah layak menjadi teladan saya      

41. Guru saya dalam menyelesaikan masalah 

mengedepankan kebijaksanaan 

     

42. Guru saya terlihat berwibawa saat melaksanakan 

pembelajaran dikelas 

     

43. Guru saya dalam mengajar terlihat percaya diri      

44. Guru saya selalu bertanggung jawab atas apa yang 

dikerjakannya 
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Lampiran 3 : Hasil Uji Validitas 

 Uji Validitas Supervisi Akademik (X1) 

 

 Uji Validitas Motivasi Kerja (X2) 
 

No Rhitung RTabel Keterangan 

1. 0,579 0,422 Valid 

2. 0,469 0,422 Valid 

3. 0,515 0,422 Valid 

4. 0,595 0,422 Valid 

5. 0,629 0,422 Valid 
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6. 0,704 0,422 Valid 

7. 0,608 0,422 Valid 

8. 0,696 0,422 Valid 

9. 0,696 0,422 Valid 

10. 0,714 0,422 Valid 

11. 0,601 0,422 Valid 

12. 0,487 0,422 Valid 

13. 0,644 0,422 Valid 

14. 0,682 0,422 Valid 

15. 0,783 0,422 Valid 

16. 0,783 0,422 Valid 

17. 0,789 0,422 Valid 

18. 0,723 0,422 Valid 

19. 0,800 0,422 Valid 

20. 0,660 0,422 Valid 

21. 0,578 0,422 Valid 

22. 0,326 0,422 Tidak Valid 

 

 Uji Validitas Kompetensi Guru (y) 

No Rhitung RTabel Keterangan 

1. 0,872 0,422 Valid 

2. 0.915 0,422 Valid 

3. 0,823 0,422 Valid 

4. 0,727 0,422 Valid 

5. 0,806 0,422 Valid 

6. 0,817 0,422 Valid 

7. 0,809 0,422 Valid 

8. 0,780 0,422 Valid 

9. 0,901 0,422 Valid 
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10. 0,710 0,422 Valid 

11. 0,600 0,422 Valid 

12. 0,710 0,422 Valid 

13. 0,823 0,422 Valid 

14. 0,817 0,422 Valid 

15. 0,809 0,422 Valid 

16. 0,845 0,422 Valid 

17. 0,901 0,422 Valid 

18. 0,860 0,422 Valid 

19. 0,856 0,422 Valid 

20. 0,827 0,422 Valid 

21. 0,868 0,422 Valid 

22. 0,727 0,422 Valid 

23. 0,448 0,422 Valid 

24. 0,516 0,422 Valid 

25. 0,723 0,422 Valid 

26. 0,782 0,422 Valid 

27. 0,515 0,422 Valid 

28. 0,809 0,422 Valid 

29. 0,448 0,422 Valid 

30. 0,770 0,422 Valid 

31. 0,780 0,422 Valid 

32. 0,872 0,422 Valid 

33. 0,794 0,422 Valid 

34. 0,764 0,422 Valid 

35. 0,823 0,422 Valid 

36. 0,778 0,422 Valid 

37. 0,856 0,422 Valid 

38. 0,728 0,422 Valid 

39. 0,485 0,422 Valid 
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40. 0,485 0,422 Valid 

41. 0,739 0,422 Valid 

42. 0,915 0,422 Valid 

43. 0,823 0,422 Valid 

44. 0,846 0,422 Valid 
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Lampiran 3 :Tabulasi data uji validitas : Supervisi Akademik Di SMAN 1 

Kerinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Total

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 79

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 79

3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 78

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 78

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 77

6 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 77

7 3 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 70

8 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 78

9 3 5 4 3 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 73

10 3 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71

11 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 70

12 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 73

13 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 68

14 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 70

15 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 68

16 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 77

17 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84

18 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 83

19 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 82

20 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 80

Nomor

Tabel Tabulasi Uji Validitas

Supervisi Akademik
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Tabulasi data uji validasi : Motivasi kerja di SMA N 1 Kerinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Total

1 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 4 93

2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 3 4 95

3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 91

4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 5 91

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 84

6 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 3 3 3 3 3 5 4 5 5 88

7 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 3 3 3 3 3 5 4 5 5 88

8 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 2 4 3 3 4 4 2 2 81

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 95

10 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 93

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 105

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94

13 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 105

15 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 1 3 58

16 4 5 5 3 3 3 5 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 3 3 90

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 81

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

20 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

Tabel Tabulasi Uji Validitas

Motivasi Kerja
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Tabulasi data uji validitas : Kompetensi Guru di SMA N 1 Kerinci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 Total

1 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 203

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 220

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 220

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 202

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 176

6 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 205

7 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 207

8 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 187

9 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 213

10 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 198

11 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 212

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 176

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 205

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 220

15 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 175

16 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 183

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 220

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 176

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 176

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 220

Kompetensi Guru (Y)

Tabel Tabulasi Uji Validitas



83 
 

 

Lampiran 4 

 Validitas Supervisi Akademik 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 Total

Pearson 

Correlatio

n

1 ,134 ,325 ,456
* ,402 ,413 ,139 -,046 ,139 ,211 ,330 0,000 ,211 ,092 ,046 ,201 ,232 ,457

*

Sig. (2-

tailed)

,574 ,163 ,043 ,079 ,070 ,559 ,846 ,559 ,373 ,155 1,000 ,373 ,699 ,846 ,396 ,325 ,043

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,134 1 ,577
** -,204 ,444

* ,343 ,577
**

,577
** -,192 ,454

* -,224 ,111 ,594
** ,076 ,192 ,167 ,192 ,461

*

Sig. (2-

tailed)

,574 ,008 ,389 ,050 ,139 ,008 ,008 ,416 ,044 ,342 ,641 ,006 ,749 ,416 ,482 ,416 ,041

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,325 ,577
** 1 ,454

* ,192 ,594
**

,467
*

,467
* -,067 ,303 ,302 0,000 ,545

* ,397 ,067 ,289 ,333 ,633
**

Sig. (2-

tailed)

,163 ,008 ,044 ,416 ,006 ,038 ,038 ,780 ,195 ,196 1,000 ,013 ,083 ,780 ,217 ,151 ,003

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,456
* -,204 ,454

* 1 ,087 ,629
** ,252 ,050 ,454

* ,284 ,764
** ,058 ,174 ,341 -,050 ,306 ,353 ,578

**

Sig. (2-

tailed)

,043 ,389 ,044 ,714 ,003 ,283 ,833 ,044 ,225 ,000 ,807 ,463 ,142 ,833 ,190 ,127 ,008

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,402 ,444
* ,192 ,087 1 ,057 ,192 ,192 ,192 ,454

* ,274 ,389 ,245 ,076 ,192 ,167 ,192 ,461
*

Sig. (2-

tailed)

,079 ,050 ,416 ,714 ,811 ,416 ,416 ,416 ,044 ,242 ,090 ,299 ,749 ,416 ,482 ,416 ,041

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,413 ,343 ,594
**

,629
** ,057 1 ,396 ,396 ,198 ,396 ,308 -,343 ,503

* -,039 0,000 ,129 ,198 ,545
*

Sig. (2-

tailed)

,070 ,139 ,006 ,003 ,811 ,084 ,084 ,403 ,084 ,187 ,139 ,024 ,869 1,000 ,589 ,403 ,013

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,139 ,577
**

,467
* ,252 ,192 ,396 1 ,733

**
,467

*
,787

** ,302 ,385 ,545
* ,397 ,333 ,289 ,333 ,752

**

Sig. (2-

tailed)

,559 ,008 ,038 ,283 ,416 ,084 ,000 ,038 ,000 ,196 ,094 ,013 ,083 ,151 ,217 ,151 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

-,046 ,577
**

,467
* ,050 ,192 ,396 ,733

** 1 ,467
*

,787
** ,302 ,192 ,545

* ,132 ,333 0,000 ,067 ,610
**

Sig. (2-

tailed)

,846 ,008 ,038 ,833 ,416 ,084 ,000 ,038 ,000 ,196 ,416 ,013 ,578 ,151 1,000 ,780 ,004

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,139 -,192 -,067 ,454
* ,192 ,198 ,467

*
,467

* 1 ,787
**

,820
** ,385 ,061 ,132 ,333 0,000 ,067 ,539

*

Sig. (2-

tailed)

,559 ,416 ,780 ,044 ,416 ,403 ,038 ,038 ,000 ,000 ,094 ,800 ,578 ,151 1,000 ,780 ,014

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,211 ,454
* ,303 ,284 ,454

* ,396 ,787
**

,787
**

,787
** 1 ,603

** ,419 ,429 ,168 ,424 ,105 ,182 ,779
**

Sig. (2-

tailed)

,373 ,044 ,195 ,225 ,044 ,084 ,000 ,000 ,000 ,005 ,066 ,059 ,478 ,063 ,660 ,444 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,330 -,224 ,302 ,764
** ,274 ,308 ,302 ,302 ,820

**
,603

** 1 ,349 ,102 ,326 ,216 ,149 ,216 ,640
**

Sig. (2-

tailed)

,155 ,342 ,196 ,000 ,242 ,187 ,196 ,196 ,000 ,005 ,132 ,669 ,161 ,361 ,529 ,361 ,002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

0,000 ,111 0,000 ,058 ,389 -,343 ,385 ,192 ,385 ,419 ,349 1 ,105 ,688
**

,577
**

,667
**

,577
**

,530
*

Sig. (2-

tailed)

1,000 ,641 1,000 ,807 ,090 ,139 ,094 ,416 ,094 ,066 ,132 ,660 ,001 ,008 ,001 ,008 ,016

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,211 ,594
**

,545
* ,174 ,245 ,503

*
,545

*
,545

* ,061 ,429 ,102 ,105 1 ,313 ,424 ,419 ,424 ,650
**

Sig. (2-

tailed)

,373 ,006 ,013 ,463 ,299 ,024 ,013 ,013 ,800 ,059 ,669 ,660 ,180 ,063 ,066 ,063 ,002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,092 ,076 ,397 ,341 ,076 -,039 ,397 ,132 ,132 ,168 ,326 ,688
** ,313 1 ,397 ,746

**
,662

**
,576

**

Sig. (2-

tailed)

,699 ,749 ,083 ,142 ,749 ,869 ,083 ,578 ,578 ,478 ,161 ,001 ,180 ,083 ,000 ,001 ,008

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,046 ,192 ,067 -,050 ,192 0,000 ,333 ,333 ,333 ,424 ,216 ,577
** ,424 ,397 1 ,577

**
,733

**
,550

*

Sig. (2-

tailed)

,846 ,416 ,780 ,833 ,416 1,000 ,151 ,151 ,151 ,063 ,361 ,008 ,063 ,083 ,008 ,000 ,012

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,201 ,167 ,289 ,306 ,167 ,129 ,289 0,000 0,000 ,105 ,149 ,667
** ,419 ,746

**
,577

** 1 ,866
**

,589
**

Sig. (2-

tailed)

,396 ,482 ,217 ,190 ,482 ,589 ,217 1,000 1,000 ,660 ,529 ,001 ,066 ,000 ,008 ,000 ,006

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,232 ,192 ,333 ,353 ,192 ,198 ,333 ,067 ,067 ,182 ,216 ,577
** ,424 ,662

**
,733

**
,866

** 1 ,645
**

Sig. (2-

tailed)

,325 ,416 ,151 ,127 ,416 ,403 ,151 ,780 ,780 ,444 ,361 ,008 ,063 ,001 ,000 ,000 ,002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,457
*

,461
*

,633
**

,578
**

,461
*

,545
*

,752
**

,610
**

,539
*

,779
**

,640
**

,530
*

,650
**

,576
**

,550
*

,589
**

,645
** 1

Sig. (2-

tailed)

,043 ,041 ,003 ,008 ,041 ,013 ,000 ,004 ,014 ,000 ,002 ,016 ,002 ,008 ,012 ,006 ,002

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

X17

Total

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X5

X6

X7

X8

X9

X10

Correlations

X1

X2

X3

X4
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 Validitas Motivasi Kerja 

 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 Total

Pearson 

Correlatio

n

1 ,471
*

,560
*

,560
*

,449
*

,671
** ,263 ,671

**
,601

**
,713

**
,671

** ,070 ,166 ,065 ,271 ,148 ,210 ,476
* ,395 ,161 ,271 ,583

**

Sig. (2-

tailed)

,036 ,010 ,010 ,047 ,001 ,263 ,001 ,005 ,000 ,001 ,770 ,485 ,785 ,247 ,534 ,375 ,034 ,084 ,496 ,248 ,007

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,471
* 1 ,899

**
,623

** ,321 ,542
* ,292 ,383 ,185 ,437 ,383 ,442 0,000 ,127 ,138 ,230 ,102 ,355 ,257 ,152 ,132 ,477

*

Sig. (2-

tailed)

,036 ,000 ,003 ,168 ,014 ,211 ,096 ,436 ,054 ,096 ,051 1,000 ,595 ,562 ,329 ,669 ,125 ,275 ,521 ,580 ,034

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,560
*

,899
** 1 ,560

* ,266 ,508
* ,263 ,508

* ,284 ,553
* ,344 ,245 0,000 ,065 ,153 ,148 ,210 ,476

* ,395 ,259 ,271 ,518
*

Sig. (2-

tailed)

,010 ,000 ,010 ,258 ,022 ,263 ,022 ,224 ,011 ,138 ,299 1,000 ,785 ,519 ,534 ,375 ,034 ,084 ,270 ,248 ,019

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,560
*

,623
**

,560
* 1 ,719

**
,835

** ,091 ,570
** ,435 ,759

**
,570

** ,170 ,134 ,158 ,086 ,215 ,170 ,363 ,350 ,273 ,329 ,591
**

Sig. (2-

tailed)

,010 ,003 ,010 ,000 ,000 ,702 ,009 ,055 ,000 ,009 ,475 ,573 ,506 ,719 ,363 ,475 ,116 ,130 ,244 ,157 ,006

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,449
* ,321 ,266 ,719

** 1 ,532
*

,532
*

,669
**

,685
**

,474
*

,532
* ,087 ,553

* ,379 ,364 ,369 ,349 ,070 ,455
* ,110 ,113 ,616

**

Sig. (2-

tailed)

,047 ,168 ,258 ,000 ,016 ,016 ,001 ,001 ,035 ,016 ,714 ,012 ,099 ,115 ,109 ,131 ,769 ,044 ,644 ,636 ,004

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,671
**

,542
*

,508
*

,835
**

,532
* 1 ,168 ,634

**
,542

*
,943

**
,634

** ,364 ,247 ,291 ,228 ,308 ,312 ,501
* ,309 ,459

* ,403 ,715
**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,014 ,022 ,000 ,016 ,480 ,003 ,014 ,000 ,003 ,114 ,294 ,214 ,333 ,186 ,180 ,024 ,186 ,042 ,078 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,263 ,292 ,263 ,091 ,532
* ,168 1 ,503

*
,540

* ,137 ,168 ,477
*

,793
**

,577
**

,685
**

,666
**

,573
** ,096 ,450

* ,084 0,000 ,607
**

Sig. (2-

tailed)

,263 ,211 ,263 ,702 ,016 ,480 ,024 ,014 ,565 ,480 ,033 ,000 ,008 ,001 ,001 ,008 ,688 ,046 ,726 1,000 ,005

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,671
** ,383 ,508

*
,570

**
,669

**
,634

**
,503

* 1 ,895
**

,705
**

,634
** ,104 ,370 ,194 ,492

* ,396 ,390 ,397 ,449
* ,168 ,101 ,699

**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,096 ,022 ,009 ,001 ,003 ,024 ,000 ,001 ,003 ,662 ,108 ,413 ,028 ,084 ,089 ,083 ,047 ,480 ,672 ,001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,601
** ,185 ,284 ,435 ,685

**
,542

*
,540

*
,895

** 1 ,599
**

,659
** ,176 ,477

* ,280 ,577
** ,425 ,452

* ,342 ,487
* ,169 ,097 ,692

**

Sig. (2-

tailed)

,005 ,436 ,224 ,055 ,001 ,014 ,014 ,000 ,005 ,002 ,458 ,034 ,231 ,008 ,062 ,045 ,139 ,029 ,477 ,683 ,001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,713
** ,437 ,553

*
,759

**
,474

*
,943

** ,137 ,705
**

,599
** 1 ,585

** ,204 ,242 ,237 ,232 ,237 ,382 ,572
** ,398 ,525

*
,494

*
,721

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,054 ,011 ,000 ,035 ,000 ,565 ,001 ,005 ,007 ,388 ,304 ,314 ,324 ,314 ,096 ,008 ,082 ,018 ,027 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,671
** ,383 ,344 ,570

**
,532

*
,634

** ,168 ,634
**

,659
**

,585
** 1 ,234 ,247 ,097 ,404 ,308 ,156 ,501

*
,449

* ,241 ,202 ,610
**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,096 ,138 ,009 ,016 ,003 ,480 ,003 ,002 ,007 ,320 ,294 ,685 ,077 ,186 ,511 ,024 ,047 ,307 ,394 ,004

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,070 ,442 ,245 ,170 ,087 ,364 ,477
* ,104 ,176 ,204 ,234 1 ,527

*
,517

* ,413 ,563
** ,333 ,245 ,269 ,249 ,108 ,494

*

Sig. (2-

tailed)

,770 ,051 ,299 ,475 ,714 ,114 ,033 ,662 ,458 ,388 ,320 ,017 ,020 ,071 ,010 ,151 ,298 ,251 ,290 ,652 ,027

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,166 0,000 0,000 ,134 ,553
* ,247 ,793

** ,370 ,477
* ,242 ,247 ,527

* 1 ,686
**

,623
**

,624
**

,632
** ,106 ,568

** ,295 ,204 ,637
**

Sig. (2-

tailed)

,485 1,000 1,000 ,573 ,012 ,294 ,000 ,108 ,034 ,304 ,294 ,017 ,001 ,003 ,003 ,003 ,658 ,009 ,206 ,388 ,003

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,065 ,127 ,065 ,158 ,379 ,291 ,577
** ,194 ,280 ,237 ,097 ,517

*
,686

** 1 ,628
**

,734
**

,682
** ,331 ,446

*
,608

**
,560

*
,679

**

Sig. (2-

tailed)

,785 ,595 ,785 ,506 ,099 ,214 ,008 ,413 ,231 ,314 ,685 ,020 ,001 ,003 ,000 ,001 ,153 ,049 ,004 ,010 ,001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,271 ,138 ,153 ,086 ,364 ,228 ,685
**

,492
*

,577
** ,232 ,404 ,413 ,623

**
,628

** 1 ,919
**

,844
**

,631
**

,768
**

,467
* ,290 ,784

**

Sig. (2-

tailed)

,247 ,562 ,519 ,719 ,115 ,333 ,001 ,028 ,008 ,324 ,077 ,071 ,003 ,003 ,000 ,000 ,003 ,000 ,038 ,214 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,148 ,230 ,148 ,215 ,369 ,308 ,666
** ,396 ,425 ,237 ,308 ,563

**
,624

**
,734

**
,919

** 1 ,789
**

,602
**

,658
**

,513
* ,364 ,786

**

Sig. (2-

tailed)

,534 ,329 ,534 ,363 ,109 ,186 ,001 ,084 ,062 ,314 ,186 ,010 ,003 ,000 ,000 ,000 ,005 ,002 ,021 ,115 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,210 ,102 ,210 ,170 ,349 ,312 ,573
** ,390 ,452

* ,382 ,156 ,333 ,632
**

,682
**

,844
**

,789
** 1 ,601

**
,808

**
,653

**
,452

*
,785

**

Sig. (2-

tailed)

,375 ,669 ,375 ,475 ,131 ,180 ,008 ,089 ,045 ,096 ,511 ,151 ,003 ,001 ,000 ,000 ,005 ,000 ,002 ,045 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,476
* ,355 ,476

* ,363 ,070 ,501
* ,096 ,397 ,342 ,572

**
,501

* ,245 ,106 ,331 ,631
**

,602
**

,601
** 1 ,696

**
,699

**
,690

**
,728

**

Sig. (2-

tailed)

,034 ,125 ,034 ,116 ,769 ,024 ,688 ,083 ,139 ,008 ,024 ,298 ,658 ,153 ,003 ,005 ,005 ,001 ,001 ,001 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,395 ,257 ,395 ,350 ,455
* ,309 ,450

*
,449

*
,487

* ,398 ,449
* ,269 ,568

**
,446

*
,768

**
,658

**
,808

**
,696

** 1 ,528
*

,464
*

,785
**

Sig. (2-

tailed)

,084 ,275 ,084 ,130 ,044 ,186 ,046 ,047 ,029 ,082 ,047 ,251 ,009 ,049 ,000 ,002 ,000 ,001 ,017 ,039 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,161 ,152 ,259 ,273 ,110 ,459
* ,084 ,168 ,169 ,525

* ,241 ,249 ,295 ,608
**

,467
*

,513
*

,653
**

,699
**

,528
* 1 ,844

**
,668

**

Sig. (2-

tailed)

,496 ,521 ,270 ,244 ,644 ,042 ,726 ,480 ,477 ,018 ,307 ,290 ,206 ,004 ,038 ,021 ,002 ,001 ,017 ,000 ,001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,271 ,132 ,271 ,329 ,113 ,403 0,000 ,101 ,097 ,494
* ,202 ,108 ,204 ,560

* ,290 ,364 ,452
*

,690
**

,464
*

,844
** 1 ,574

**

Sig. (2-

tailed)

,248 ,580 ,248 ,157 ,636 ,078 1,000 ,672 ,683 ,027 ,394 ,652 ,388 ,010 ,214 ,115 ,045 ,001 ,039 ,000 ,008

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,583
**

,477
*

,518
*

,591
**

,616
**

,715
**

,607
**

,699
**

,692
**

,721
**

,610
**

,494
*

,637
**

,679
**

,784
**

,786
**

,785
**

,728
**

,785
**

,668
**

,574
** 1

Sig. (2-

tailed)

,007 ,034 ,019 ,006 ,004 ,000 ,005 ,001 ,001 ,000 ,004 ,027 ,003 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,008

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

X17

X18

X19

X20

X21

Total

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X1

X2

X3

X4
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 Kompetensi Guru (Y) 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 x27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 X41 X42 X43 X44 Total

Pearson 

Correlatio

n

1 ,862
**

,862
**

,673
**

,762
**

,685
**

,763
**

,594
**

,935
**

,594
**

,467
*

,594
**

,862
**

,685
**

,763
**

,673
**

,935
**

,762
**

,844
**

,673
**

,844
**

,673
** ,225 ,279 ,690

**
,589

** ,378 ,594
** ,175 ,589

**
,673

**
,796

**
,762

**
,589

**
,690

**
,712

**
,844

**
,589

** ,279 ,316 ,673
**

,862
**

,862
**

,796
**

,872
**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,006 ,000 ,006 ,038 ,006 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,340 ,234 ,001 ,006 ,100 ,006 ,460 ,006 ,001 ,000 ,000 ,006 ,001 ,000 ,000 ,006 ,234 ,175 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,862
** 1 ,780

**
,811

**
,685

**
,780

**
,734

**
,734

**
,899

**
,734

**
,449

*
,734

**
,780

**
,780

**
,734

**
,811

**
,899

**
,899

**
,811

**
,811

**
,811

**
,811

** ,180 ,393 ,664
**

,685
** ,324 ,734

** ,168 ,685
**

,601
**

,892
**

,685
**

,685
**

,664
**

,862
**

,811
**

,685
** ,232 ,391 ,601

**
1,000

**
,780

**
,892

**
,915

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,047 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,447 ,087 ,001 ,001 ,164 ,000 ,478 ,001 ,005 ,000 ,001 ,001 ,001 ,000 ,000 ,001 ,324 ,089 ,005 0,000 ,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,862
**

,780
** 1 ,601

**
,685

**
,560

*
,734

**
,524

*
,899

**
,524

*
,449

*
,524

*
1,000

**
,560

*
,734

**
,601

**
,899

**
,685

**
,811

**
,601

**
,811

**
,601

** ,344 ,232 ,664
**

,471
* ,324 ,524

* ,168 ,471
*

,601
**

,663
**

,685
**

,471
*

,664
**

,685
**

,811
**

,685
** ,393 ,234 ,601

**
,780

**
1,000

**
,892

**
,823

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,005 ,001 ,010 ,000 ,018 ,000 ,018 ,047 ,018 0,000 ,010 ,000 ,005 ,000 ,001 ,000 ,005 ,000 ,005 ,138 ,324 ,001 ,036 ,164 ,018 ,478 ,036 ,005 ,001 ,001 ,036 ,001 ,001 ,000 ,001 ,087 ,320 ,005 ,000 0,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,673
**

,811
**

,601
** 1 ,492

*
,601

**
,503

*
,503

*
,698

**
,905

**
,553

*
,905

**
,601

**
,601

**
,503

*
,596

**
,698

**
,698

**
,596

**
,596

**
,596

**
1,000

** -,047 ,177 ,818
**

,492
*

,448
*

,503
* ,054 ,492

* ,394 ,724
**

,492
*

,492
* ,414 ,673

**
,596

**
,492

* ,023 ,225 ,394 ,811
**

,601
**

,724
**

,727
**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,000 ,005 ,027 ,005 ,024 ,024 ,001 ,000 ,011 ,000 ,005 ,005 ,024 ,006 ,001 ,001 ,006 ,006 ,006 0,000 ,844 ,456 ,000 ,027 ,048 ,024 ,822 ,027 ,086 ,000 ,027 ,027 ,069 ,001 ,006 ,027 ,923 ,341 ,086 ,000 ,005 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,762
**

,685
**

,685
**

,492
* 1 ,899

**
,612

**
,612

**
,792

** ,408 ,499
* ,408 ,685

**
,899

**
,612

**
,698

**
,792

**
,583

**
,698

**
,698

**
,903

**
,492

* ,223 ,281 ,533
*

,792
** ,385 ,612

** ,187 ,583
**

,903
**

,802
**

,792
**

,792
**

,739
** ,416 ,698

** ,375 ,281 ,304 ,698
**

,685
**

,685
**

,579
**

,806
**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,001 ,001 ,027 ,000 ,004 ,004 ,000 ,074 ,025 ,074 ,001 ,000 ,004 ,001 ,000 ,007 ,001 ,001 ,000 ,027 ,344 ,230 ,015 ,000 ,094 ,004 ,429 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,068 ,001 ,103 ,230 ,192 ,001 ,001 ,001 ,007 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,685
**

,780
**

,560
*

,601
**

,899
** 1 ,524

*
,734

**
,685

**
,524

*
,449

*
,524

*
,560

*
1,000

**
,524

*
,811

**
,685

**
,685

**
,601

**
,811

**
,811

**
,601

** ,180 ,393 ,453
*

,899
** ,324 ,734

** ,168 ,685
**

,811
**

,892
**

,685
**

,899
**

,664
**

,507
*

,601
**

,471
* ,232 ,391 ,601

**
,780

**
,560

*
,663

**
,817

**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,000 ,010 ,005 ,000 ,018 ,000 ,001 ,018 ,047 ,018 ,010 0,000 ,018 ,000 ,001 ,001 ,005 ,000 ,000 ,005 ,447 ,087 ,045 ,000 ,164 ,000 ,478 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,023 ,005 ,036 ,324 ,089 ,005 ,000 ,010 ,001 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,763
**

,734
**

,734
**

,503
*

,612
**

,524
* 1 ,800

**
,816

** ,400 ,262 ,400 ,734
**

,524
*

1,000
**

,503
*

,816
**

,612
**

,704
**

,503
*

,704
**

,503
*

,625
**

,688
**

,503
* ,408 ,171 ,400 ,535

* ,408 ,503
*

,655
**

,612
** ,408 ,503

*
,594

**
,704

**
,612

**
,535

*
,745

**
,905

**
,734

**
,734

**
,655

**
,809

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,000 ,024 ,004 ,018 ,000 ,000 ,081 ,264 ,081 ,000 ,018 0,000 ,024 ,000 ,004 ,001 ,024 ,001 ,024 ,003 ,001 ,024 ,074 ,470 ,081 ,015 ,074 ,024 ,002 ,004 ,074 ,024 ,006 ,001 ,004 ,015 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,594
**

,734
**

,524
*

,503
*

,612
**

,734
**

,800
** 1 ,612

** ,400 ,262 ,400 ,524
*

,734
**

,800
**

,704
**

,612
**

,612
**

,503
*

,704
**

,704
**

,503
*

,625
**

,841
** ,302 ,612

** 0,000 ,600
**

,535
* ,408 ,503

*
,655

** ,408 ,612
**

,503
*

,594
**

,503
*

,612
**

,535
*

,745
**

,704
**

,734
**

,524
*

,655
**

,780
**

Sig. (2-

tailed)

,006 ,000 ,018 ,024 ,004 ,000 ,000 ,004 ,081 ,264 ,081 ,018 ,000 ,000 ,001 ,004 ,004 ,024 ,001 ,001 ,024 ,003 ,000 ,196 ,004 1,000 ,005 ,015 ,074 ,024 ,002 ,074 ,004 ,024 ,006 ,024 ,004 ,015 ,000 ,001 ,000 ,018 ,002 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,935
**

,899
**

,899
**

,698
**

,792
**

,685
**

,816
**

,612
** 1 ,612

**
,499

*
,612

**
,899

**
,685

**
,816

**
,698

**
1,000

**
,792

**
,903

**
,698

**
,903

**
,698

** ,223 ,281 ,739
**

,583
** ,385 ,612

** ,187 ,583
**

,698
**

,802
**

,792
**

,583
**

,739
**

,762
**

,903
**

,583
** ,281 ,304 ,698

**
,899

**
,899

**
,802

**
,901

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,004 ,004 ,025 ,004 ,000 ,001 ,000 ,001 0,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,344 ,230 ,000 ,007 ,094 ,004 ,429 ,007 ,001 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,000 ,007 ,230 ,192 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,594
**

,734
**

,524
*

,905
** ,408 ,524

* ,400 ,400 ,612
** 1 ,786

**
1,000

**
,524

*
,524

* ,400 ,704
**

,612
**

,612
**

,503
*

,503
*

,503
*

,905
** 0,000 ,076 ,905

**
,612

**
,686

**
,600

** ,229 ,612
**

,503
*

,655
** ,408 ,408 ,503

*
,594

**
,503

* ,408 ,229 ,149 ,302 ,734
**

,524
*

,655
**

,710
**

Sig. (2-

tailed)

,006 ,000 ,018 ,000 ,074 ,018 ,081 ,081 ,004 ,000 0,000 ,018 ,018 ,081 ,001 ,004 ,004 ,024 ,024 ,024 ,000 1,000 ,749 ,000 ,004 ,001 ,005 ,331 ,004 ,024 ,002 ,074 ,074 ,024 ,006 ,024 ,074 ,331 ,530 ,196 ,000 ,018 ,002 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,467
*

,449
*

,449
*

,553
*

,499
*

,449
* ,262 ,262 ,499

*
,786

** 1 ,786
**

,449
*

,449
* ,262 ,729

**
,499

* ,321 ,378 ,378 ,553
*

,553
* ,123 -,060 ,852

**
,678

**
,779

**
,612

** ,394 ,499
*

,729
** ,400 ,321 ,321 ,676

** ,319 ,378 ,143 ,474
* -,065 ,202 ,449

*
,449

* ,400 ,600
**

Sig. (2-

tailed)

,038 ,047 ,047 ,011 ,025 ,047 ,264 ,264 ,025 ,000 ,000 ,047 ,047 ,264 ,000 ,025 ,168 ,101 ,101 ,011 ,011 ,606 ,801 ,000 ,001 ,000 ,004 ,085 ,025 ,000 ,080 ,168 ,168 ,001 ,171 ,101 ,548 ,035 ,785 ,393 ,047 ,047 ,080 ,005

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,594
**

,734
**

,524
*

,905
** ,408 ,524

* ,400 ,400 ,612
**

1,000
**

,786
** 1 ,524

*
,524

* ,400 ,704
**

,612
**

,612
**

,503
*

,503
*

,503
*

,905
** 0,000 ,076 ,905

**
,612

**
,686

**
,600

** ,229 ,612
**

,503
*

,655
** ,408 ,408 ,503

*
,594

**
,503

* ,408 ,229 ,149 ,302 ,734
**

,524
*

,655
**

,710
**

Sig. (2-

tailed)

,006 ,000 ,018 ,000 ,074 ,018 ,081 ,081 ,004 0,000 ,000 ,018 ,018 ,081 ,001 ,004 ,004 ,024 ,024 ,024 ,000 1,000 ,749 ,000 ,004 ,001 ,005 ,331 ,004 ,024 ,002 ,074 ,074 ,024 ,006 ,024 ,074 ,331 ,530 ,196 ,000 ,018 ,002 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,862
**

,780
**

1,000
**

,601
**

,685
**

,560
*

,734
**

,524
*

,899
**

,524
*

,449
*

,524
* 1 ,560

*
,734

**
,601

**
,899

**
,685

**
,811

**
,601

**
,811

**
,601

** ,344 ,232 ,664
**

,471
* ,324 ,524

* ,168 ,471
*

,601
**

,663
**

,685
**

,471
*

,664
**

,685
**

,811
**

,685
** ,393 ,234 ,601

**
,780

**
1,000

**
,892

**
,823

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 0,000 ,005 ,001 ,010 ,000 ,018 ,000 ,018 ,047 ,018 ,010 ,000 ,005 ,000 ,001 ,000 ,005 ,000 ,005 ,138 ,324 ,001 ,036 ,164 ,018 ,478 ,036 ,005 ,001 ,001 ,036 ,001 ,001 ,000 ,001 ,087 ,320 ,005 ,000 0,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,685
**

,780
**

,560
*

,601
**

,899
**

1,000
**

,524
*

,734
**

,685
**

,524
*

,449
*

,524
*

,560
* 1 ,524

*
,811

**
,685

**
,685

**
,601

**
,811

**
,811

**
,601

** ,180 ,393 ,453
*

,899
** ,324 ,734

** ,168 ,685
**

,811
**

,892
**

,685
**

,899
**

,664
**

,507
*

,601
**

,471
* ,232 ,391 ,601

**
,780

**
,560

*
,663

**
,817

**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,000 ,010 ,005 ,000 0,000 ,018 ,000 ,001 ,018 ,047 ,018 ,010 ,018 ,000 ,001 ,001 ,005 ,000 ,000 ,005 ,447 ,087 ,045 ,000 ,164 ,000 ,478 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,023 ,005 ,036 ,324 ,089 ,005 ,000 ,010 ,001 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,763
**

,734
**

,734
**

,503
*

,612
**

,524
*

1,000
**

,800
**

,816
** ,400 ,262 ,400 ,734

**
,524

* 1 ,503
*

,816
**

,612
**

,704
**

,503
*

,704
**

,503
*

,625
**

,688
**

,503
* ,408 ,171 ,400 ,535

* ,408 ,503
*

,655
**

,612
** ,408 ,503

*
,594

**
,704

**
,612

**
,535

*
,745

**
,905

**
,734

**
,734

**
,655

**
,809

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,000 ,024 ,004 ,018 0,000 ,000 ,000 ,081 ,264 ,081 ,000 ,018 ,024 ,000 ,004 ,001 ,024 ,001 ,024 ,003 ,001 ,024 ,074 ,470 ,081 ,015 ,074 ,024 ,002 ,004 ,074 ,024 ,006 ,001 ,004 ,015 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,673
**

,811
**

,601
**

,596
**

,698
**

,811
**

,503
*

,704
**

,698
**

,704
**

,729
**

,704
**

,601
**

,811
**

,503
* 1 ,698

**
,698

**
,596

**
,798

**
,798

**
,596

** ,267 ,330 ,616
**

,903
**

,448
*

,905
** ,361 ,698

**
,798

**
,724

**
,492

*
,698

**
,818

**
,673

**
,596

**
,492

*
,484

* ,225 ,394 ,811
**

,601
**

,724
**

,845
**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,000 ,005 ,006 ,001 ,000 ,024 ,001 ,001 ,001 ,000 ,001 ,005 ,000 ,024 ,001 ,001 ,006 ,000 ,000 ,006 ,255 ,155 ,004 ,000 ,048 ,000 ,118 ,001 ,000 ,000 ,027 ,001 ,000 ,001 ,006 ,027 ,031 ,341 ,086 ,000 ,005 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,935
**

,899
**

,899
**

,698
**

,792
**

,685
**

,816
**

,612
**

1,000
**

,612
**

,499
*

,612
**

,899
**

,685
**

,816
**

,698
** 1 ,792

**
,903

**
,698

**
,903

**
,698

** ,223 ,281 ,739
**

,583
** ,385 ,612

** ,187 ,583
**

,698
**

,802
**

,792
**

,583
**

,739
**

,762
**

,903
**

,583
** ,281 ,304 ,698

**
,899

**
,899

**
,802

**
,901

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,004 0,000 ,004 ,025 ,004 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,344 ,230 ,000 ,007 ,094 ,004 ,429 ,007 ,001 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,000 ,007 ,230 ,192 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,762
**

,899
**

,685
**

,698
**

,583
**

,685
**

,612
**

,612
**

,792
**

,612
** ,321 ,612

**
,685

**
,685

**
,612

**
,698

**
,792

** 1 ,903
**

,903
**

,698
**

,698
** ,223 ,437 ,533

*
,583

** ,385 ,816
** ,187 ,792

**
,492

*
,802

**
,792

**
,792

**
,739

**
,935

**
,903

**
,792

** ,125 ,304 ,492
*

,899
**

,685
**

,802
**

,860
**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,001 ,001 ,007 ,001 ,004 ,004 ,000 ,004 ,168 ,004 ,001 ,001 ,004 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,344 ,054 ,015 ,007 ,094 ,000 ,429 ,000 ,027 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,600 ,192 ,027 ,000 ,001 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,844
**

,811
**

,811
**

,596
**

,698
**

,601
**

,704
**

,503
*

,903
**

,503
* ,378 ,503

*
,811

**
,601

**
,704

**
,596

**
,903

**
,903

** 1 ,798
**

,798
**

,596
** ,267 ,330 ,616

**
,492

*
,448

*
,704

** ,208 ,698
**

,596
**

,724
**

,903
**

,698
**

,818
**

,844
**

1,000
**

,698
** ,177 ,225 ,596

**
,811

**
,811

**
,724

**
,856

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,000 ,006 ,001 ,005 ,001 ,024 ,000 ,024 ,101 ,024 ,000 ,005 ,001 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,255 ,155 ,004 ,027 ,048 ,001 ,380 ,001 ,006 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 0,000 ,001 ,456 ,341 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,673
**

,811
**

,601
**

,596
**

,698
**

,811
**

,503
*

,704
**

,698
**

,503
* ,378 ,503

*
,601

**
,811

**
,503

*
,798

**
,698

**
,903

**
,798

** 1 ,798
**

,596
** ,267 ,484

* ,414 ,698
** ,276 ,905

** ,208 ,698
**

,596
**

,724
**

,698
**

,903
**

,818
**

,844
**

,798
**

,698
** ,177 ,225 ,394 ,811

**
,601

**
,724

**
,827

**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,000 ,005 ,006 ,001 ,000 ,024 ,001 ,001 ,024 ,101 ,024 ,005 ,000 ,024 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,006 ,255 ,031 ,069 ,001 ,239 ,000 ,380 ,001 ,006 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,456 ,341 ,086 ,000 ,005 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,844
**

,811
**

,811
**

,596
**

,903
**

,811
**

,704
**

,704
**

,903
**

,503
*

,553
*

,503
*

,811
**

,811
**

,704
**

,798
**

,903
**

,698
**

,798
**

,798
** 1 ,596

** ,267 ,330 ,616
**

,698
** ,276 ,704

** ,208 ,492
*

,798
**

,724
**

,698
**

,698
**

,818
**

,673
**

,798
**

,492
* ,330 ,225 ,596

**
,811

**
,811

**
,724

**
,868

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,024 ,011 ,024 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,006 ,255 ,155 ,004 ,001 ,239 ,001 ,380 ,027 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,001 ,000 ,027 ,155 ,341 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,673
**

,811
**

,601
**

1,000
**

,492
*

,601
**

,503
*

,503
*

,698
**

,905
**

,553
*

,905
**

,601
**

,601
**

,503
*

,596
**

,698
**

,698
**

,596
**

,596
**

,596
** 1 -,047 ,177 ,818

**
,492

*
,448

*
,503

* ,054 ,492
* ,394 ,724

**
,492

*
,492

* ,414 ,673
**

,596
**

,492
* ,023 ,225 ,394 ,811

**
,601

**
,724

**
,727

**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,000 ,005 0,000 ,027 ,005 ,024 ,024 ,001 ,000 ,011 ,000 ,005 ,005 ,024 ,006 ,001 ,001 ,006 ,006 ,006 ,844 ,456 ,000 ,027 ,048 ,024 ,822 ,027 ,086 ,000 ,027 ,027 ,069 ,001 ,006 ,027 ,923 ,341 ,086 ,000 ,005 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,225 ,180 ,344 -,047 ,223 ,180 ,625
**

,625
** ,223 0,000 ,123 0,000 ,344 ,180 ,625

** ,267 ,223 ,223 ,267 ,267 ,267 -,047 1 ,824
** ,047 ,223 ,080 ,312 ,848

** ,223 ,267 ,136 ,223 ,223 ,361 ,225 ,267 ,542
*

,824
**

,698
**

,581
** ,180 ,344 ,307 ,448

*

Sig. (2-

tailed)

,340 ,447 ,138 ,844 ,344 ,447 ,003 ,003 ,344 1,000 ,606 1,000 ,138 ,447 ,003 ,255 ,344 ,344 ,255 ,255 ,255 ,844 ,000 ,844 ,344 ,736 ,180 ,000 ,344 ,255 ,567 ,344 ,344 ,118 ,340 ,255 ,014 ,000 ,001 ,007 ,447 ,138 ,188 ,048

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,279 ,393 ,232 ,177 ,281 ,393 ,688
**

,841
** ,281 ,076 -,060 ,076 ,232 ,393 ,688

** ,330 ,281 ,437 ,330 ,484
* ,330 ,177 ,824

** 1 -,023 ,281 -,105 ,382 ,696
** ,281 ,177 ,350 ,281 ,437 ,284 ,409 ,330 ,593

**
,532

*
,855

**
,638

** ,393 ,232 ,350 ,516
*

Sig. (2-

tailed)

,234 ,087 ,324 ,456 ,230 ,087 ,001 ,000 ,230 ,749 ,801 ,749 ,324 ,087 ,001 ,155 ,230 ,054 ,155 ,031 ,155 ,456 ,000 ,923 ,230 ,660 ,096 ,001 ,230 ,456 ,130 ,230 ,054 ,224 ,074 ,155 ,006 ,016 ,000 ,002 ,087 ,324 ,130 ,020

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,690
**

,664
**

,664
**

,818
**

,533
*

,453
*

,503
* ,302 ,739

**
,905

**
,852

**
,905

**
,664

**
,453

*
,503

*
,616

**
,739

**
,533

*
,616

** ,414 ,616
**

,818
** ,047 -,023 1 ,533

*
,758

**
,503

* ,254 ,533
*

,616
**

,592
**

,533
* ,328 ,596

**
,520

*
,616

** ,328 ,284 ,075 ,414 ,664
**

,664
**

,592
**

,723
**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,001 ,001 ,000 ,015 ,045 ,024 ,196 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,045 ,024 ,004 ,000 ,015 ,004 ,069 ,004 ,000 ,844 ,923 ,015 ,000 ,024 ,281 ,015 ,004 ,006 ,015 ,158 ,006 ,019 ,004 ,158 ,224 ,754 ,069 ,001 ,001 ,006 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,589
**

,685
**

,471
*

,492
*

,792
**

,899
** ,408 ,612

**
,583

**
,612

**
,678

**
,612

**
,471

*
,899

** ,408 ,903
**

,583
**

,583
**

,492
*

,698
**

,698
**

,492
* ,223 ,281 ,533

* 1 ,560
*

,816
** ,343 ,792

**
,903

**
,802

**
,583

**
,792

**
,739

** ,416 ,492
* ,375 ,437 ,304 ,492

*
,685

**
,471

*
,579

**
,782

**

Sig. (2-

tailed)

,006 ,001 ,036 ,027 ,000 ,000 ,074 ,004 ,007 ,004 ,001 ,004 ,036 ,000 ,074 ,000 ,007 ,007 ,027 ,001 ,001 ,027 ,344 ,230 ,015 ,010 ,000 ,138 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,068 ,027 ,103 ,054 ,192 ,027 ,001 ,036 ,007 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,378 ,324 ,324 ,448
* ,385 ,324 ,171 0,000 ,385 ,686

**
,779

**
,686

** ,324 ,324 ,171 ,448
* ,385 ,385 ,448

* ,276 ,276 ,448
* ,080 -,105 ,758

**
,560

* 1 ,514
* ,367 ,735

**
,621

**
,449

*
,560

* ,385 ,586
** ,233 ,448

* ,210 ,289 0,000 ,276 ,324 ,324 ,262 ,515
*

Sig. (2-

tailed)

,100 ,164 ,164 ,048 ,094 ,164 ,470 1,000 ,094 ,001 ,000 ,001 ,164 ,164 ,470 ,048 ,094 ,094 ,048 ,239 ,239 ,048 ,736 ,660 ,000 ,010 ,020 ,111 ,000 ,004 ,047 ,010 ,094 ,007 ,323 ,048 ,374 ,217 1,000 ,239 ,164 ,164 ,265 ,020

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,594
**

,734
**

,524
*

,503
*

,612
**

,734
** ,400 ,600

**
,612

**
,600

**
,612

**
,600

**
,524

*
,734

** ,400 ,905
**

,612
**

,816
**

,704
**

,905
**

,704
**

,503
* ,312 ,382 ,503

*
,816

**
,514

* 1 ,382 ,816
**

,704
**

,655
**

,612
**

,816
**

,905
**

,763
**

,704
**

,612
** ,382 ,149 ,302 ,734

**
,524

*
,655

**
,809

**

Sig. (2-

tailed)

,006 ,000 ,018 ,024 ,004 ,000 ,081 ,005 ,004 ,005 ,004 ,005 ,018 ,000 ,081 ,000 ,004 ,000 ,001 ,000 ,001 ,024 ,180 ,096 ,024 ,000 ,020 ,096 ,000 ,001 ,002 ,004 ,000 ,000 ,000 ,001 ,004 ,096 ,530 ,196 ,000 ,018 ,002 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,175 ,168 ,168 ,054 ,187 ,168 ,535
*

,535
* ,187 ,229 ,394 ,229 ,168 ,168 ,535

* ,361 ,187 ,187 ,208 ,208 ,208 ,054 ,848
**

,696
** ,254 ,343 ,367 ,382 1 ,343 ,361 ,150 ,187 ,187 ,407 ,175 ,208 ,343 ,813

**
,627

**
,515

* ,168 ,168 ,150 ,448
*

Sig. (2-

tailed)

,460 ,478 ,478 ,822 ,429 ,478 ,015 ,015 ,429 ,331 ,085 ,331 ,478 ,478 ,015 ,118 ,429 ,429 ,380 ,380 ,380 ,822 ,000 ,001 ,281 ,138 ,111 ,096 ,138 ,118 ,527 ,429 ,429 ,075 ,460 ,380 ,138 ,000 ,003 ,020 ,478 ,478 ,527 ,048

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,589
**

,685
**

,471
*

,492
*

,583
**

,685
** ,408 ,408 ,583

**
,612

**
,499

*
,612

**
,471

*
,685

** ,408 ,698
**

,583
**

,792
**

,698
**

,698
**

,492
*

,492
* ,223 ,281 ,533

*
,792

**
,735

**
,816

** ,343 1 ,698
**

,802
**

,792
**

,792
**

,739
**

,589
**

,698
**

,583
** ,281 ,304 ,492

*
,685

**
,471

*
,579

**
,770

**

Sig. (2-

tailed)

,006 ,001 ,036 ,027 ,007 ,001 ,074 ,074 ,007 ,004 ,025 ,004 ,036 ,001 ,074 ,001 ,007 ,000 ,001 ,001 ,027 ,027 ,344 ,230 ,015 ,000 ,000 ,000 ,138 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,001 ,007 ,230 ,192 ,027 ,001 ,036 ,007 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,673
**

,601
**

,601
** ,394 ,903

**
,811

**
,503

*
,503

*
,698

**
,503

*
,729

**
,503

*
,601

**
,811

**
,503

*
,798

**
,698

**
,492

*
,596

**
,596

**
,798

** ,394 ,267 ,177 ,616
**

,903
**

,621
**

,704
** ,361 ,698

** 1 ,724
**

,698
**

,698
**

,818
** ,332 ,596

** ,287 ,484
* ,225 ,596

**
,601

**
,601

**
,504

*
,780

**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,005 ,005 ,086 ,000 ,000 ,024 ,024 ,001 ,024 ,000 ,024 ,005 ,000 ,024 ,000 ,001 ,027 ,006 ,006 ,000 ,086 ,255 ,456 ,004 ,000 ,004 ,001 ,118 ,001 ,000 ,001 ,001 ,000 ,152 ,006 ,220 ,031 ,341 ,006 ,005 ,005 ,023 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,796
**

,892
**

,663
**

,724
**

,802
**

,892
**

,655
**

,655
**

,802
**

,655
** ,400 ,655

**
,663

**
,892

**
,655

**
,724

**
,802

**
,802

**
,724

**
,724

**
,724

**
,724

** ,136 ,350 ,592
**

,802
**

,449
*

,655
** ,150 ,802

**
,724

** 1 ,802
**

,802
**

,592
**

,611
**

,724
**

,579
** ,184 ,488

*
,724

**
,892

**
,663

**
,762

**
,872

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,002 ,002 ,000 ,002 ,080 ,002 ,001 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,567 ,130 ,006 ,000 ,047 ,002 ,527 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,004 ,000 ,007 ,439 ,029 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,762
**

,685
**

,685
**

,492
*

,792
**

,685
**

,612
** ,408 ,792

** ,408 ,321 ,408 ,685
**

,685
**

,612
**

,492
*

,792
**

,792
**

,903
**

,698
**

,698
**

,492
* ,223 ,281 ,533

*
,583

**
,560

*
,612

** ,187 ,792
**

,698
**

,802
** 1 ,792

**
,739

**
,589

**
,903

**
,583

** ,125 ,304 ,698
**

,685
**

,685
**

,579
**

,794
**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,001 ,001 ,027 ,000 ,001 ,004 ,074 ,000 ,074 ,168 ,074 ,001 ,001 ,004 ,027 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,027 ,344 ,230 ,015 ,007 ,010 ,004 ,429 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,007 ,600 ,192 ,001 ,001 ,001 ,007 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,589
**

,685
**

,471
*

,492
*

,792
**

,899
** ,408 ,612

**
,583

** ,408 ,321 ,408 ,471
*

,899
** ,408 ,698

**
,583

**
,792

**
,698

**
,903

**
,698

**
,492

* ,223 ,437 ,328 ,792
** ,385 ,816

** ,187 ,792
**

,698
**

,802
**

,792
** 1 ,739

**
,589

**
,698

**
,583

** ,125 ,304 ,492
*

,685
**

,471
*

,579
**

,764
**

Sig. (2-

tailed)

,006 ,001 ,036 ,027 ,000 ,000 ,074 ,004 ,007 ,074 ,168 ,074 ,036 ,000 ,074 ,001 ,007 ,000 ,001 ,000 ,001 ,027 ,344 ,054 ,158 ,000 ,094 ,000 ,429 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,006 ,001 ,007 ,600 ,192 ,027 ,001 ,036 ,007 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,690
**

,664
**

,664
** ,414 ,739

**
,664

**
,503

*
,503

*
,739

**
,503

*
,676

**
,503

*
,664

**
,664

**
,503

*
,818

**
,739

**
,739

**
,818

**
,818

**
,818

** ,414 ,361 ,284 ,596
**

,739
**

,586
**

,905
** ,407 ,739

**
,818

**
,592

**
,739

**
,739

** 1 ,690
**

,818
**

,533
* ,438 ,075 ,414 ,664

**
,664

**
,592

**
,823

**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,001 ,001 ,069 ,000 ,001 ,024 ,024 ,000 ,024 ,001 ,024 ,001 ,001 ,024 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,069 ,118 ,224 ,006 ,000 ,007 ,000 ,075 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 ,001 ,000 ,015 ,053 ,754 ,069 ,001 ,001 ,006 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,712
**

,862
**

,685
**

,673
** ,416 ,507

*
,594

**
,594

**
,762

**
,594

** ,319 ,594
**

,685
**

,507
*

,594
**

,673
**

,762
**

,935
**

,844
**

,844
**

,673
**

,673
** ,225 ,409 ,520

* ,416 ,233 ,763
** ,175 ,589

** ,332 ,611
**

,589
**

,589
**

,690
** 1 ,844

**
,762

** ,149 ,190 ,332 ,862
**

,685
**

,796
**

,778
**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,001 ,001 ,068 ,023 ,006 ,006 ,000 ,006 ,171 ,006 ,001 ,023 ,006 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,340 ,074 ,019 ,068 ,323 ,000 ,460 ,006 ,152 ,004 ,006 ,006 ,001 ,000 ,000 ,530 ,423 ,152 ,000 ,001 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,844
**

,811
**

,811
**

,596
**

,698
**

,601
**

,704
**

,503
*

,903
**

,503
* ,378 ,503

*
,811

**
,601

**
,704

**
,596

**
,903

**
,903

**
1,000

**
,798

**
,798

**
,596

** ,267 ,330 ,616
**

,492
*

,448
*

,704
** ,208 ,698

**
,596

**
,724

**
,903

**
,698

**
,818

**
,844

** 1 ,698
** ,177 ,225 ,596

**
,811

**
,811

**
,724

**
,856

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,000 ,006 ,001 ,005 ,001 ,024 ,000 ,024 ,101 ,024 ,000 ,005 ,001 ,006 ,000 ,000 0,000 ,000 ,000 ,006 ,255 ,155 ,004 ,027 ,048 ,001 ,380 ,001 ,006 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,456 ,341 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,589
**

,685
**

,685
**

,492
* ,375 ,471

*
,612

**
,612

**
,583

** ,408 ,143 ,408 ,685
**

,471
*

,612
**

,492
*

,583
**

,792
**

,698
**

,698
**

,492
*

,492
*

,542
*

,593
** ,328 ,375 ,210 ,612

** ,343 ,583
** ,287 ,579

**
,583

**
,583

**
,533

*
,762

**
,698

** 1 ,437 ,456
*

,492
*

,685
**

,685
**

,802
**

,728
**

Sig. (2-

tailed)

,006 ,001 ,001 ,027 ,103 ,036 ,004 ,004 ,007 ,074 ,548 ,074 ,001 ,036 ,004 ,027 ,007 ,000 ,001 ,001 ,027 ,027 ,014 ,006 ,158 ,103 ,374 ,004 ,138 ,007 ,220 ,007 ,007 ,007 ,015 ,000 ,001 ,054 ,043 ,027 ,001 ,001 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,279 ,232 ,393 ,023 ,281 ,232 ,535
*

,535
* ,281 ,229 ,474

* ,229 ,393 ,232 ,535
*

,484
* ,281 ,125 ,177 ,177 ,330 ,023 ,824

**
,532

* ,284 ,437 ,289 ,382 ,813
** ,281 ,484

* ,184 ,125 ,125 ,438 ,149 ,177 ,437 1 ,513
*

,484
* ,232 ,393 ,350 ,485

*

Sig. (2-

tailed)

,234 ,324 ,087 ,923 ,230 ,324 ,015 ,015 ,230 ,331 ,035 ,331 ,087 ,324 ,015 ,031 ,230 ,600 ,456 ,456 ,155 ,923 ,000 ,016 ,224 ,054 ,217 ,096 ,000 ,230 ,031 ,439 ,600 ,600 ,053 ,530 ,456 ,054 ,021 ,031 ,324 ,087 ,130 ,030

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,316 ,391 ,234 ,225 ,304 ,391 ,745
**

,745
** ,304 ,149 -,065 ,149 ,234 ,391 ,745

** ,225 ,304 ,304 ,225 ,225 ,225 ,225 ,698
**

,855
** ,075 ,304 0,000 ,149 ,627

** ,304 ,225 ,488
* ,304 ,304 ,075 ,190 ,225 ,456

*
,513

* 1 ,824
** ,391 ,234 ,325 ,485

*

Sig. (2-

tailed)

,175 ,089 ,320 ,341 ,192 ,089 ,000 ,000 ,192 ,530 ,785 ,530 ,320 ,089 ,000 ,341 ,192 ,192 ,341 ,341 ,341 ,341 ,001 ,000 ,754 ,192 1,000 ,530 ,003 ,192 ,341 ,029 ,192 ,192 ,754 ,423 ,341 ,043 ,021 ,000 ,089 ,320 ,162 ,030

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,673
**

,601
**

,601
** ,394 ,698

**
,601

**
,905

**
,704

**
,698

** ,302 ,202 ,302 ,601
**

,601
**

,905
** ,394 ,698

**
,492

*
,596

** ,394 ,596
** ,394 ,581

**
,638

** ,414 ,492
* ,276 ,302 ,515

*
,492

*
,596

**
,724

**
,698

**
,492

* ,414 ,332 ,596
**

,492
*

,484
*

,824
** 1 ,601

**
,601

**
,504

*
,739

**

Sig. (2-

tailed)

,001 ,005 ,005 ,086 ,001 ,005 ,000 ,001 ,001 ,196 ,393 ,196 ,005 ,005 ,000 ,086 ,001 ,027 ,006 ,086 ,006 ,086 ,007 ,002 ,069 ,027 ,239 ,196 ,020 ,027 ,006 ,000 ,001 ,027 ,069 ,152 ,006 ,027 ,031 ,000 ,005 ,005 ,023 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,862
**

1,000
**

,780
**

,811
**

,685
**

,780
**

,734
**

,734
**

,899
**

,734
**

,449
*

,734
**

,780
**

,780
**

,734
**

,811
**

,899
**

,899
**

,811
**

,811
**

,811
**

,811
** ,180 ,393 ,664

**
,685

** ,324 ,734
** ,168 ,685

**
,601

**
,892

**
,685

**
,685

**
,664

**
,862

**
,811

**
,685

** ,232 ,391 ,601
** 1 ,780

**
,892

**
,915

**

Sig. (2-

tailed)

,000 0,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,047 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,447 ,087 ,001 ,001 ,164 ,000 ,478 ,001 ,005 ,000 ,001 ,001 ,001 ,000 ,000 ,001 ,324 ,089 ,005 ,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,862
**

,780
**

1,000
**

,601
**

,685
**

,560
*

,734
**

,524
*

,899
**

,524
*

,449
*

,524
*

1,000
**

,560
*

,734
**

,601
**

,899
**

,685
**

,811
**

,601
**

,811
**

,601
** ,344 ,232 ,664

**
,471

* ,324 ,524
* ,168 ,471

*
,601

**
,663

**
,685

**
,471

*
,664

**
,685

**
,811

**
,685

** ,393 ,234 ,601
**

,780
** 1 ,892

**
,823

**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 0,000 ,005 ,001 ,010 ,000 ,018 ,000 ,018 ,047 ,018 0,000 ,010 ,000 ,005 ,000 ,001 ,000 ,005 ,000 ,005 ,138 ,324 ,001 ,036 ,164 ,018 ,478 ,036 ,005 ,001 ,001 ,036 ,001 ,001 ,000 ,001 ,087 ,320 ,005 ,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,796
**

,892
**

,892
**

,724
**

,579
**

,663
**

,655
**

,655
**

,802
**

,655
** ,400 ,655

**
,892

**
,663

**
,655

**
,724

**
,802

**
,802

**
,724

**
,724

**
,724

**
,724

** ,307 ,350 ,592
**

,579
** ,262 ,655

** ,150 ,579
**

,504
*

,762
**

,579
**

,579
**

,592
**

,796
**

,724
**

,802
** ,350 ,325 ,504

*
,892

**
,892

** 1 ,846
**

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,001 ,002 ,002 ,000 ,002 ,080 ,002 ,000 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,188 ,130 ,006 ,007 ,265 ,002 ,527 ,007 ,023 ,000 ,007 ,007 ,006 ,000 ,000 ,000 ,130 ,162 ,023 ,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Pearson 

Correlatio

n

,872
**

,915
**

,823
**

,727
**

,806
**

,817
**

,809
**

,780
**

,901
**

,710
**

,600
**

,710
**

,823
**

,817
**

,809
**

,845
**

,901
**

,860
**

,856
**

,827
**

,868
**

,727
**

,448
*

,516
*

,723
**

,782
**

,515
*

,809
**

,448
*

,770
**

,780
**

,872
**

,794
**

,764
**

,823
**

,778
**

,856
**

,728
**

,485
*

,485
*

,739
**

,915
**

,823
**

,846
** 1

Sig. (2-

tailed)

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,048 ,020 ,000 ,000 ,020 ,000 ,048 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,030 ,030 ,000 ,000 ,000 ,000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

X41

X42

X43

X44

Total

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

X35

X36

X37

X38

X39

X40

X29

X30

X31

X32

X33

X34

X23

X24

X25

X26

x27

X28

X17

X18

X19

X20

X21

X22

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X5

X6

X7

X8

X9

X10

Correlations

X1

X2

X3

X4
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Lapiran 5 : Reliabilitas 

 Supervisi Akademik (X1) 

 

 Motivasi Kerja (X2) 

             

 Kompetensi Guru (Y) 
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Lampiran 6 : Uji Persyaratan 

 Hasil Uji Normalitas 

 

 Hasil Uji Linearitas 

Supervisi Akademik 

ANOVA Table 

Sum of Squares Df Mean 

Square 

F Sig. 

1454,402 13 111,877 0,785 0,669 

234,758 1 234,758 1,647 0,210 

1219,644 12 101,637 0,713 0,726 

3990,074 28 142,503 
  

5444,476 41 
   

 

Motivasi Kerja 

                       ANOVA Table 

Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

3672,485 18 204,027 2,648 0,015 

3061,929 1 3061,929 39,743 0,000 

610,555 17 35,915 0,466 0,945 

1771,992 23 77,043 
  

5444,476 41 
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 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 31,453 21,713  1,449 ,155 

supervisi 

akademik 
-,286 ,195 -,233 -1,466 ,151 

motivasi kerja -,043 ,145 -,047 -,298 ,767 

a. Dependent Variable: abs_res 
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Lampiran 7 : Uji Hipotesis 

 Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 43,053 37,947  1,135 ,263 

Supervisi 

akademik 
-0,184 ,341 -,058 -,540 ,592 

Motivasi kerja 1,736 ,253 ,738 6,849 ,000 

a. Dependent Variable: Kompetensi guru 

 

 Hasil Uji t 

 Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 43,053 37,947  1,135 ,263 

Supervisi 

akademik 
-0,184 ,341 -,058 -,540 ,592 

Motivasi kerja 1,736 ,253 ,738 6,849 ,000 

a. Dependent Variable: Kompetensi guru 
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 Hasil Uji f 

 

 Hasil Uji Koefisien Determinan (R) 
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Lampiran 8 :  Dokumentasi 
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